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ABSTRAK 

 

Pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA N 1 Losari Brebes menggunakan instrumen soal tes dan 

hasilnya tergolong rendah dengan data pada kategori rendah yaitu 

83,08% dan 16,9% pada kategori cukup berpikir kritis. SMA N 1 

Losari Brebes juga memiliki keterbatasan media pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengembangkan pop-up book berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis; menganalisis validitas kelayakannya; 

dan mendeskripsikan respon siswa terhadap pop-up book. Jenis 

penelitian ini merupakan Research and Development (RnD). 

Prosedur pengembangannya menggunakan model ADDIE yang 

meliputi 5 langkah yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Pop-Up Book Berbasis Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) Terintegrasi Keterampilan berpikir 

kritis dinyatakan sangat layak atau sangat valid digunakan sebagai 

media pembelajaran biologi berdasarkan perolehan penilaian ahli 

materi yakni 84,5% (sangat layak); ahli media yakni 79,6% (layak); 

dan ahli metodologi 72,8% (layak). Hasil penilaian respon atau 

tanggapan guru biologi sebagai praktisi yakni 80% (layak) dan hasil 

respon siswa kelas XI Penggerak 1 pada uji coba skala kecil 

diperoleh persentase 94,5% (sangat layak). 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pop-Up Book, SETS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan yaitu usaha manusia yang dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat dari lembaga 

formal ataupun informal dalam membantu proses 

transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang 

diharapkan. Tujuan pendidikan inilah yang akan 

menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan 

pribadi manusia yang berkualitas, tanpa mengesampingkan 

peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Proses 

penentuan tujuan pendidikan dibutuhkan suatu 

perhitungan yang matang, cermat, dan teliti agar tidak 

menimbulkan masalah dikemudian hari. Oleh sebab itu 

perumusan tujuan pendidikan penting di setiap peradaban 

sebuah bangsa (Hanur dan Fath, 2020). 

 Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada 

kemampuan siswa dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan 

kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah (Khasanah dan Herina, 2019). Menurut Griffin 

(2014) menyatakan bahwa pembelajaran biologi abad ke-
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21 menekankan siswa untuk memiliki keterampilan 4C 

yaitu Critical Thinking (Berpikir Kritis), Collaboration 

(Kolaborasi), Creativity (Kreatifitas), dan Communication 

(Komunikasi).  

 Pendidikan abad ke-21 penting untuk tujuan 

pendidikan Indonesia yaitu seorang guru mampu 

berinovasi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

lebih bermakna dan menyenangkan, serta pembelajaran 

yang berpusat pada siswa menuju siswa yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis (Cholilah dkk, 2023). 

Pengembangan kurikulum secara berkala dikembangkan 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta perkembangan zaman dengan tujuan 

untuk membentuk generasi kritis, aktif, kreatif, dan 

kolaboratif (Julaeha dkk, 2021). 

 Keterampilan abad ke-21 salah satunya yaitu 

berpikir kritis sangat penting bagi siswa menurut Syafitri 

(2021) menyatakan beberapa alasan tentang perlunya 

keterampilan berpikir kritis yaitu 1) pengetahuan yang 

didasarkan pada hafalan; individu tidak akan dapat 

menyimpan ilmu pengetahuan dalam ingatan mereka 

untuk penggunaan yang akan datang; 2) informasi 

menyebar luas begitu pesat sehingga setiap individu 

membutuhkan kemampuan yang dapat disalurkan agar 
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mereka dapat mengenali macam-macam permasalahan 

dalam konteks yang berbeda pada waktu yang berbeda 

pula; 3) dunia kerja di era modern menuntut adanya staf 

pemikir yang mampu menunjukkan pemahaman dan 

membuat keputusan dalam dunia kerja; dan 4) masyarakat 

modern membutuhkan individu-individu untuk 

menggabungkan informasi yang berasal dari berbagai 

sumber dan membuat keputusan. Keterampilan berpikir 

kritis yang dilatih terus menerus (kontinyu) akan menjadi 

kebiasaan, sehingga ketika siswa berada dalam suatu 

permasalahan, maka siswa dapat mengambil keputusan 

secara cepat, tepat dan efisien. 

 Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki 

oleh setiap siswa agar mampu memecahkan suatu 

permasalahan dan meningkatkan kemampuan belajar. 

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik 

cenderung lebih mampu mengembangkan pemahaman 

materi pelajaran yang lebih baik, memecahkan masalah 

dengan lebih efektif, dan membuat keputusan yang 

bijaksana (Ariadila dkk, 2023). Namun, hal ini tidak 

sebanding dengan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

dari beberapa daerah di Indonesia dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang masih rendah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Putriningtyas (2022) 
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menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di 

MAN 2 Mataram memiliki persentase terbesar pada 

kategori kurang yaitu sebesar 60% siswa. Hal ini 

dikarenakan masih banyak siswa yang kurang dalam 

indikator pencarian kebenaran dan rasa ingin tahu yang 

dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam bertanya 

dan menyampaikan pendapatnya. Siswa juga belum 

terlatih dalam menganalisa pemecahan masalah, selain itu 

siswa belum dapat memiliki kematangan dalam mengambil 

keputusan karena siswa belum dapat mengambil 

keputusan sendiri dalam pembelajaran sehingga masih 

harus diarahkan oleh guru. Penelitian yang serupa 

dilakukan oleh Dwi dan Dios (2021) menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Krian Sidoarjo memiliki persentase pada kategori kurang 

yaitu sebesar 50% siswa. Sekolah di Indonesia banyak yang 

belum menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran biologi sehingga menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis siswa masih rendah. Penelitian yang serupa 

yang dilakukan oleh Susilawati dkk (2020) menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di SMAN 1 Woha 

memiliki persentase terbesar pada kategori kurang yaitu 

sebesar 64% siswa. Hal ini dikarenakan jarang 
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menggunakan model pembelajaran, dan strategi dalam 

penyajian pengajaran sains. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan di SMA N 1 Losari Brebes, dimana siswa SMA N 1 

Losari memiliki keterampilan berpikir kritis dalam 

kategori kurang dibuktikan dengan hasil tes keterampilan 

berpikir kritis pada 6 indikator menurut Facione (2020) 

yaitu siswa yang kurang terampil pada indikator 

interpretasi memiliki persentase sebesar 69,2%, siswa 

yang kurang terampil pada indikator analisis memiliki 

persentase sebesar 46,1%, siswa yang kurang terampil 

pada indikator inferensi memiliki persentase sebesar 

84,6%, siswa yang kurang terampil pada indikator evaluasi 

memiliki persentase sebesar 53,8%, siswa yang kurang 

terampil pada indikator eksplanasi memiliki persentase 

sebesar 46,1%, siswa yang kurang terampil pada dan siswa 

yang kurang terampil pada indikator regulasi diri memiliki 

persentase sebesar 53,8%. Hasil tes berpikir kritis siswa 

pada tiap-tiap butir indikator dapat dilihat pada lampiran 

7.  

 Keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia 

terbukti sangat rendah dan upaya berpikir kritis dapat 

ditingkatkan dengan beberapa langkah salah satunya 

model pembelajaran. Menurut Sandra, Arini dan 
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Rahmadana (2022) menyatakan bahwa model Problem-

based Learning dapat menjadi upaya yang bisa dilakukan 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran biologi. Menurut Wulandari dkk (2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guide Inquiry) bisa melakukan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

media power point sebagai media pembelajaran. Menurut 

Maimunah (2022) menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) dapat meningkatkan berpikir kritis pada 

pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil-hasil pembahasan 

tentang model pembelajaran dapat diketahui mampu 

meningkatkan berpikir kritis. Hasil observasi di SMA N 1 

Losari pada proses pembelajaran jarang menerapkan 

model pembelajaran, masih menggunakan metode 

ceramah, dan jarang menggunakan media pembelajaran 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa hanya berpusat 

pada guru.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu 

inovasi pembelajaran yang dapat menerapkan 

keterampilan berpikir kritis. Salah satu inovasi 

pembelajaran yang dilakukan adalah penerapan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
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berpikir kritis. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

adalah pendekatan Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS). SETS adalah pendekatan pembelajaran yang 

membawa siswa agar memiliki keterampilan berpikir kritis 

dengan mengaitkan keempat unsur SETS yaitu sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Pengajaran SETS 

berfokus agar siswa dapat melakukan penyelidikan untuk 

mendapatkan pengetahuan sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat yang saling berkaitan, dengan demikian 

metode ini memberikan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang diperoleh 

dalam menyelesaikan masalah disekitar kehidupannya 

(Lestari dkk, 2020). 

 Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan untuk digunakan di kelas dalam usaha 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis ialah melalui 

pendekatan SETS. Titik pusat pembelajaran sains 

berwawasan SETS ialah penggabungan antara konsep sains 

yang dipelajari dan implikasinya terhadap lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Keunggulan pembelajaran 

dengan pendekatan SETS yaitu pembelajaran ini selalu 

dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam 
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kehidupan sehari-hari (bersifat kontekstual) dan 

terintegrasi antara keempat komponen SETS (bersifat 

komprehensif) (Ulfah dkk, 2020). 

 Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) dapat digambarkan sebagai pendekatan proses 

pembelajaran yang dinamis, dimana siswa dilatih untuk 

memecahkan masalah atau isu-isu yang berkembang di 

masyarakat. Kemampuan pemecahan masalah ini 

dikembangkan pada setiap tahap SETS, yaitu melalui 

pemunculan isu-isu permasalahan pada tahap 

pendahuluan, berdasarkan permasalahan yang disajikan 

kemudian siswa didorong dan dimotivasi untuk 

memberikan atau menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang 

diberikan siswa kemudian dijadikan interaksi lebih lanjut, 

setelah itu siswa melakukan tugas penyelidikan dalam 

kelompok penelitian, kemudian mempresentasikan hasil 

penelitian tersebut (Maimunah, 2022). Menurut Putri dan 

Syafriani (2022) menyatakan pengembangan e-modul 

dengan berbasis SETS untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik yang dikembangkan efektif digunakan. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SETS 

lebih memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

melihat ilmu dari beberapa konteks yang bermakna serta 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari 
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peserta didik. Penelitian serupa dilakukan oleh Rasyidi 

(2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model SETS peserta didik diajak untuk 

belajar dari permasalahan-permasalahan dalam dunia 

nyata, sehingga bisa meningkatkan keterampilan proses 

siswa seperti keterampilan berpikir kritis. 

 Keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat 

dituangkan dalam media pembelajaran Pop-up book 

dengan pendekatan SETS. Pendekatan SETS dapat 

diterapkan pada pembelajaran yang berhubungan dengan 

sains yaitu biologi salah satunya materi sistem koordinasi. 

Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa rendah pada 

kelas XI di SMA N 1 Losari. Capaian Pembelajaran (CP) 

menuntut siswa mampu menganalisis keterkaitan struktur 

organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan 

atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut. 

Upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu dengan 

pendekatan dan media pembelajaran. Capaian 

pembelajaran pada materi sistem koordinasi sangat sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran SETS akan mendorong 

siswa ke arah pemikiran yang menyeluruh dan terpadu 

dengan mengaitkan antara materi biologi yang dipelajari 



10 
 

 

dengan keberadaan serta keterkaitan materi tersebut 

dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat.  

 Media Pop-up book merupakan media 

pembelajaran berbentuk 3 dimensi dan dapat digerakkan 

pada saat membuka lembaran pop-up yang mampu 

menggambarkan objek secara utuh sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami suatu materi dan tidak 

membosankan pembaca. Media pop-up book yang 

dikembangkan dengan memuat materi pembelajaran 

biologi yaitu sistem koordinasi. Media pop-up book dapat 

direalisasikan pada materi sistem koordinasi. Pemilihan 

materi pada sistem koordinasi berdasarkan potensi 

masalah untuk memberdayakan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa (Setiyaningrum, 2020). 

 Pop-up book merupakan media pembelajaran yang 

baik menurut Budyawati (2020) dan Lindasari (2021), 

kemudian diperkuat lagi oleh Loliyana (2022) menjelaskan 

kelebihan media Pop-up book diantaranya yaitu: 1) 

Memberikan visualisasi materi pembelajaran yang lebih 

menarik; 2) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap 

halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika 

halamannya dibuka; 3) Memperkuat kesan yang ingin 

disampaikan dalam sebuah materi; 4) Tampilan visual yang 

lebih berdimensi akan terasa nyata.  
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 Berdasarkan uraian masalah di atas maka dapat 

dilakukan suatu inovasi untuk mengintegrasi SETS dan 

Pop-up book. Hasil pada beberapa penelitian menyatakan 

bahwa SETS dapat meningkatkan berpikir kritis 

(Maimunah, 2022; Firdaus, 2022; dan Putri dan Deo, 2023). 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

media yang berbasis pada pendekatan SETS dalam bentuk 

pop-up book. Pendekatan SETS dapat diterapkan pada 

beberapa materi biologi, salah satunya sistem koordinasi. 

Materi sistem koordinasi dipilih karena mampu dikaitkan 

dengan contoh-contoh nyata yang berhubungan dengan 

masyarakat disekitar siswa yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti mengambil judul penelitian “Pengembangan Pop-

up book Berbasis Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) pada Materi Sistem Koordinasi Terintegrasi 

Keterampilan berpikir kritis Siswa Kelas XI SMA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan problematika yang melatarbelakangi 

penelitian ini, maka problematika yang ada disajikan pada 

data sebagai berikut. 

1. Tingkat keterampilan siswa dari beberapa daerah di 

Indonesia dalam berpikir kritis rendah salah satunya 
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pada siswa kelas XI SMA N 1 Losari masuk kategori 

rendah dengan data yang masuk pada kategori kurang 

dalam berpikir kritis yaitu 83,08%.   

2. Guru kurang menggunakan berbagai variasi 

pendekatan, model, dan media dalam pembelajaran. 

3. Bahan ajar yang tersedia di SMA N 1 Losari yaitu lembar 

kerja siswa (LKS) dan buku paket biologi. 

4. Penggunaan metode ceramah pada pembelajaran yang 

dipandang membosankan dan monoton sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa menjadi rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka 

permasalahan yang diselesaikan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Produk yang dikembangkan adalah pop-up book 

berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis. Materi 

pokok yang dikembangkan di dalamnya adalah materi 

sistem koordinasi kelas XI semester genap berjumlah 4 

sub bab yaitu saraf, gerak, hormon, dan indra. 

2. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI 

Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes. 
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3. Capaian pembelajaran yang diterapkan hanya sampai 

pemahaman biologi tidak sampai dengan keterampilan 

proses. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut. 

1. Bagaimana desain pengembangan media pop-up book 

berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) pada materi sistem koordinasi terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA? 

2. Bagaimana validitas pop-up book berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pop-up book 

berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) pada materi sistem koordinasi terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan. 

Maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengembangkan desain pengembangan pop-up book 

sebagai media pembelajaran berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) 
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terintegrasi keterampilan berpikir kritis pada materi 

sistem koordinasi kelas XI SMA. 

2. Menganalisis validitas pop-up book berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA. 

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pop-up book 

sebagai media pembelajaran berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis pada materi 

sistem koordinasi kelas XI SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan hal-hal yang telah terancang di atas, 

maka manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi pemikiran perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang teknologi pendidikan 

pengembangan media pembelajaran berupa pop-up 

book. 

2. Memberikan sumbangan ilmiah dalam bentuk pop-up 

book berbasis Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis. 

3. Sebagai referensi bahan rujukan yang bersifat 

akademis pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 
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berhubungan dengan media pembelajaran pop-up 

book.  

Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai inovasi penerapan pendekatan 

pembelajaran untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. 

b. Sebagai sarana untuk mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman baru mengenai pengembangan 

media pop-up book sebagai bekal untuk 

pembelajaran biologi di sekolah. 

2. Bagi Siswa 

a. Mempermudah siswa dalam menerima materi 

sistem koordinasi. 

b. Membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

c. Memberikan solusi untuk siswa yang awalnya tidak 

aktif menjadi aktif dalam pembelajaran. 

d. Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran biologi. 

3. Bagi Guru 

a. Solusi untuk guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan agar minat belajar 
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siswa meningkat dan dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

b. Memudahkan guru membimbing siswa dalam 

menyampaikan materi sistem koordinasi. 

4. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan media pembelajaran baru 

berupa pop-up book untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran biologi. 

b. Meningkatkan kualitas sekolah karena 

meningkatnya motivasi dan prestasi belajar siswa. 

G. Asumsi Pengembangan 

 Penelitian pengembangan media pembelajaran ini 

didasarkan pada asumsi sebagai berikut. 

1. Menghasilkan produk media pop-up book berbasis 

SETS yang digunakan untuk belajar sehingga dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis. 

2. Media Pop-up book berbasis SETS dengan materi sistem 

koordinasi pada siswa kelas XI SMA yang nantinya 

mampu menarik perhatian siswa serta membuat siswa 

untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

3. Menggunakan media pop-up book berbasis SETS ini 

siswa dapat mempelajari materi yang berupa gambar 

timbul dan teks cerita dengan mudah. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pop-up book yang dikembangkan dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) pada setiap sub materi. 

2. Produk yang dikembangkan berbentuk cetak 

menggunakan art paper ivory ukuran A3 (3508 x 2480 

pixel). 

3. Desain layout pop-up book menggunakan aplikasi 

Canva. 

4. Pop-up book dikembangkan pada materi sistem 

koordinasi kelas XI semester genap yang terdiri dari 4 

sub materi yaitu saraf, gerak, hormon, dan indra. 

5. Komponen yang terdapat dalam media ini terdiri dari; 

a. Sampul buku (depan dan belakang) 

b. Petunjuk penggunaan Pop-up book 

c. Materi pembelajaran 

d. Latihan soal 

e. Daftar pustaka 

6. Pop-up book dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi 

berwarna yang relevan dengan materi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Berpikir Kritis 

 Keterampilan berpikir kritis merupakan 

keterampilan berpikir yang sangat diperlukan 

seseorang agar dapat menghadapi berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun individu. Seorang berpikir 

kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi setiap 

informasi yang diterimanya (Nuryanti dkk, 2018). 

Menurut Facione (2020) menyatakan bahwa berpikir 

kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan 

sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan 

menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, 

kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi 

dasar dibuatnya keputusan.   

 Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk 

memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 

berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-

kesimpulan lanjutan yang di akibatnya. Menurut 
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Rachmantika dan Wardono (2019) menyatakan bahwa 

komponen berpikir kritis meliputi: 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Asumsi 

c. Deduksi 

d. Menafsirkan informasi 

e. Menganalisis argumentasi 

Komponen-komponen berpikir kritis ini digunakan 

sebagai tolak ukur keterampilan berpikir kritis 

seseorang. 

 Pemikiran kritis yang ideal mempunyai kebiasaan 

ingin tahu, penuh kepercayaan pada alasan, berpikiran 

terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur 

dalam menghadapi prasangka pribadi, bijaksana dalam 

membuat penilaian bersedia untuk 

mempertimbangkan kembali, jelas tentang isu-isu, 

tertib dalam hal yang kompleks, rajin mencari 

informasi yang relevan, wajar dalam pemilihan kriteria, 

fokus dalam penyelidikan dan gigih dalam mencari 

hasil. Menurut Fitriya dkk, (2013) menyebutkan bahwa 

karakteristik berpikir kritis meliputi: 
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1. Konseptualisasi yaitu membentuk suatu konsep 

atau pemikiran-pemikiran dalam melihat suatu 

objek, kejadian atau permasalahan. 

2. Mengumpulkan, mengorganisasikan dan 

menganalisis informasi atau aspek suatu 

permasalahan. 

3. Mengidentifikasi materi yang diperlukan dalam 

merumuskan langkah-langkah atau solusi. 

4. Rasional yaitu memberi argumen berdasarkan 

analisis dan fakta-fakta nyata. 

5. Refleksi yaitu mengambil keputusan tidak 

berdasarkan asumsi, tetapi menganalisis 

berdasarkan disiplin ilmu, fakta dan kejadian, 

6. Pemahaman suatu sikap yaitu menguji apakah 

sesuatu itu lebih baik atau lebih buruk, dengan 

menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana 

bisa begitu. 

7. Mampu membuat kesimpulan yang valid. 

 Berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif 

yang membutuhkan kecermatan dalam mengambil 

keputusan melalui serangkaian prosedur untuk 

menganalisis, menguji, dan mengevaluasi bukti serta 
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dilakukan secara sadar. Adapun indikator berpikir 

kritis menurut Facione (2020): 

1) Interpretasi 

Interpretasi merupakan proses memahami 

dan mengungkapkan makna atau arti berbagai jenis 

pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, 

konvensi, keyakinan, aturan, prosedur atau 

kriteria. Interpretasi meliputi sub kemampuan 

kategorisasi, menguraikan arti dan klarifikasi arti. 

2) Analisis  

Analisis adalah proses mengidentifikasi 

maksud dan hubungan antar pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lain 

yang menyatakan keyakinan, penilaian, 

pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat. Sub 

kemampuan analisis adalah menguji pendapat, 

mendeteksi dan menganalisa alasan. 

3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses 

pengkajian kredibilitas pernyataan deskripsi 

persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan 

atau opini seseorang serta mengkaji kekuatan logis 

dari hubungan aktual antara dua atau lebih 
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pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk 

representasi lainnya. Sub kemampuan evaluasi 

adalah menaksir/menetapkan pernyataan atau 

alasan. 

4) Inferensi  

Inferensi merupakan proses 

mengidentifikasi dan memperoleh unsur yang 

dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk 

membentuk suatu dugaan atau hipotesis, 

mempertimbangkan informasi yang relevan dan 

mengembangkan konsekuensi yang sesuai dengan 

data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, 

keyakinan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan 

dan bentuk-bentuk representasi lainnya. Sub 

kemampuan inferensi adalah menanyakan 

fakta/keterangan/bukti, memperkirakan 

alternatif, dan menggambarkan kesimpulan. 

5) Eksplanasi 

Eksplanasi diartikan sebagai suatu 

kemampuan untuk mempresentasikan hasil 

penilaian seseorang dengan cara meyakinkan dan 

koheren. Sub kemampuan eksplanasi adalah 
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menetapkan hasil, menyuguhkan prosedur, 

menunjukkan alasan. 

6) Pengaturan diri/regulasi diri  

Pengaturan diri adalah kesadaran diri 

untuk memantau aktivitas kognitif, unsur-unsur 

yang digunakan dalam aktivitas tersebut, dan hasil-

hasil yang dikembangkan, terutama melalui 

penggunaan keterampilan dalam menganalisis, 

mengevaluasi penilaian inferensial seseorang 

dengan suatu pandangan melalui pengajuan 

pertanyaan, konfirmasi, validasi, atau pembetulan 

terhadap hasil penilaian seseorang. Sub 

kemampuan regulasi diri adalah 

pengujian/pemeriksaan diri dan koreksi diri. 

 Keterampilan berpikir kritis tidak dapat diperoleh 

dalam waktu singkat tanpa adanya latihan dan 

pembiasaan. Proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan yang berorientasi pada pemecahan masalah 

dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa. Menurut Wayudi dkk, (2020) 

terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis di 

antaranya: 
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1. Mengenali masalah. 

2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk 

menangani masalah. 

3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang 

diperlukan untuk penyelesaian masalah. 

4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 

dinyatakan. 

5. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas 

dalam membicarakan suatu persoalan atau suatu 

hal yang diterimanya. 

6. Mengevaluasi data dan menilai fakta serta 

pernyataan-pernyataan. 

7. Mencermati adanya hubungan logis antara 

masalah-masalah dengan jawaban-jawaban yang 

diberikan. 

8. Menarik kesimpulan-kesimpulan atau pendapat 

tentang isu atau persoalan yang sedang 

dibicarakan. 

 Keterampilan berpikir kritis siswa rendah dari 

beberapa daerah di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor yakni, perbedaan metode dan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Keterampilan 

berpikir kritis siswa terbukti rendah dan upaya 



25 
 

 
 

berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan beberapa 

faktor yaitu: 

1. Latihan mengisi soal dengan bimbingan guru. 

2. Menggunakan beberapa pendukung dalam 

pembelajaran yaitu media pembelajaran, model 

pembelajaran ataupun pendekatan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat dijadikan 

solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran (Ngurahrai dkk, 

2019; Hendi dkk, 2020; dan Jannah, 2022). Model 

pembelajaran juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Sandra, Arini 

dan Rahmadana, 2022; Maimunah 2022; dan 

Wulandari dkk, 2022).  

 

2. Pendekatan Science, Environment, Technology and 

Society (SETS) 

 Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

membawa siswa agar memiliki kemampuan 

memandang sesuatu secara terintegratif dengan 

mengaitkan keempat unsur SETS. Pengajaran dengan 

SETS fokus pada bagaimana siswa dapat melakukan 
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penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang saling 

berkaitan. Metode ini memberi kesempatan siswa 

untuk mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang 

diperoleh dalam menyelesaikan masalah disekitar 

kehidupannya (Lestari dkk, 2020). 

 Pendekatan pembelajaran SETS merupakan 

singkatan dari Science, Environment, Technology, and 

Society. Pendekatan SETS dikembangkan oleh Achmad 

Binadja tahun 1996. Pendekatan pembelajaran SETS 

menurut beliau, memiliki tujuh komponen yaitu 

konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, penilaian yang 

sebenarnya. 

 SETS dalam konteks pendidikan, urutan ringkasan 

SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan 

sains (S-pertama) ke bentuk teknologi (T) dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat (S-kedua) 

diperlukan pemikiran tentang berbagai implikasinya 

pada lingkungan (E) secara fisik maupun mental. 

Secara tidak langsung, hal ini menggambarkan arah 

pendidikan SETS yang relatif memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan kehidupan atau sistem kehidupan 
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(manusia) yang juga memuat unsur-unsur SETS selain 

lingkungan (E) secara fisik maupun mental (Rasyidi, 

2020). 

Pendekatan SETS pada proses pembelajaran yaitu: 

a. Menggunakan berbagai sumber belajar yang terkait 

unsur SETS. 

b. Memanfaatkan berita-berita aktual. 

c. Pengaitan unsur-unsur SETS bisa dilakukan pada 

awal materi sebagai motivasi, pada saat pemberian 

materi bila berkaitan langsung atau diakhir materi 

sebagai penguatan. 

 SETS merupakan cara pandang ke depan yang 

membawa ke arah pemahaman bahwa segala sesuatu 

yang kita hadapi dalam kehidupan ini mengandung 

aspek sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat 

sebagai satu kesatuan serta saling mempengaruhi 

secara timbal balik. SETS merupakan cara 

pembelajaran dengan cara mengaitkan hal yang 

dipelajari dengan aspek sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat yang sesuai secara timbal balik sebagai 

satu bentuk keterkaitan terintegratif. Pendekatan SETS 

juga lebih menekankan pada technological literacy, atau 

membuat masyarakat sekedar melek teknologi, tanpa 
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harus ada penekanan tentang upaya nyata penerapan 

sains ke bentuk teknologi sebagai alternatif pemberian 

nilai ekonomis terhadap proses pembelajaran sains 

(Isnaini, 2016). 

 Penerapan pembelajaran SETS juga memiliki efek 

pengiring diantaranya yaitu: 

a. Peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

b. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

c. Kemampuan pemecahan masalah yang siswa 

temukan (Widi dan Eka, 2017). 

Efek pembelajaran yang dapat dicapai melalui 

pendekatan pembelajaran SETS yaitu: 

a. Aspek kognitif. 

b. Aspek psikomotorik. 

c. Peningkatan pengalaman agama yang dianut. 

 Pendekatan SETS sebagai pendekatan 

pembelajaran lebih menekankan pada pembelajaran 

dengan memperhatikan hubungan antara sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat tentu memiliki 

kelebihan dan kekurangan di dalam pengaplikasian 

pendekatan tersebut di dalam pembelajaran. Ayu dkk, 
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(2020) menyatakan bahwa keunggulan dari 

pendekatan SETS yakni: 

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 

karena menuntut siswa melakukan suatu analisis 

terhadap suatu permasalahan melalui 4 komponen 

SETS. 

2) Mengaktifkan kemampuan kreativitas siswa, serta 

menekankan pada proses pembelajaran 

berdasarkan aspek kognitif, efektif dan 

psikomotorik. 

3) Melatih siswa untuk mampu memiliki pemikiran 

yang luas. 

4) Mengembangkan sikap kepedulian terhadap 

lingkungan.  

5) Menciptakan suasana pembelajaran bermakna 

terhadap siswa. 

Kelemahan dari pendekatan SETS menurut Ayu dkk, 

(2020) yakni: 

1) Memerlukan pemahaman yang cukup terhadap 

pendekatan SETS. 

2) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan 

pendekatan SETS. 
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3) Sikap kritis siswa terhadap suatu permasalahan 

sangat diperlukan dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

4) Memerlukan pemahaman tingkat tinggi terhadap 

suatu permasalahan serta pencarian isu yang 

memerlukan banyak waktu. 

 Beberapa penelitian menyatakan bahwasannya 

pendekatan SETS dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan indikator hasil belajar siswa. Farah 

dan Herlina (2019) menyatakan bahwa buku ajar 

berbasis SETS mampu melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa dan telah dinyatakan layak secara teoritis 

ditinjau dari hasil validasi buku ajar. Kabarek (2023) 

menyatakan bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran SETS dapat meningkatkan indikator hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran, dan hasil 

belajar yang meningkat yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Putri, Sri dan Rusdianto (2023) 

menjelaskan bahwasannya penggunaan pendekatan 

SETS pada materi E-Modul membuat siswa lebih aktif 

dalam mengeksplorasi serta menghubungkan materi 

IPA dengan aspek SETS untuk menyelesaikan suatu 

masalah. E-Modul berbasis SETS memberikan dampak 
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terhadap motivasi belajar IPA sehingga berpengaruh 

pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

3. Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai perantara atau penghubung dari 

pemberi informasi yaitu guru kepada penerima 

informasi atau siswa yang bertujuan untuk 

menstimulasi para siswa agar termotivasi serta bisa 

mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan 

bermakna. Media pembelajaran terdapat lima 

komponen dalam pengertian media pembelajaran. 

Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam 

proses pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. 

Ketiga, sebagai alat bantu untuk menstimulasi motivasi 

siswa dalam belajar. Keempat, sebagai alat bantu yang 

efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang utuh 

dan bermakna. Kelima, alat untuk memperoleh dan 

meningkatkan skill. Kelima komponen tersebut 

berkolaborasi dengan baik akan berimplikasi kepada 

berhasilnya pencapaian pembelajaran sesuai dengan 

target yang diharapkan (Hasan dkk, 2021). 

 Peranan media pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dengan proses pembelajaran. Menurut 
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AECT (Association of Education and Communication 

Technology) yang dikutip oleh Junaidi (2019) media 

adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi. Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam 

proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswanya sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan dapat tercapai. Menurut Firmadani 

(2020) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Media juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah salah 

satu alternatif yang digunakan oleh seorang guru dalam 

menyampaikan sebuah materi di depan kelas. 

Digunakannya media seorang guru diharapkan bisa 

lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa 

juga dapat menerima pelajaran dengan baik dan 

menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk belajar. 
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 Media pembelajaran memiliki fungsi utama yaitu 

sebagai sumber belajar, sedangkan fungsi-fungsi yang 

lain merupakan hasil pertimbangan pada kajian ciri-ciri 

umum yang dimilikinya, bahasa yang dipakai 

menyimpan pesan dan dampak atau efek yang 

ditimbulkan. Ciri-ciri (karakteristik) umum media 

adalah kemampuan merekam, menyimpan, 

melestarikan, merekonstruksi, dan 

mentransportasikan suatu peristiwa atau objek. 

Bahasa yang dipakai menyimpan pesan adalah bahasa 

verbal dan bahasa nonverbal. Efek yang ditimbulkan 

dalam bentuk konkrit dari efek ini adalah terjadinya 

perubahan tingkah laku dan sikap siswa sebagai akibat 

interaksi antara dia dengan pesan, baik perubahan itu 

secara individu maupun secara berkelompok (Noka, 

2021). 

 Media pembelajaran yang bersifat merangsang 

pemikiran siswa untuk mendorong terjadinya proses 

pembelajaran tentunya memiliki berbagai manfaat 

dalam dunia pembelajaran. Secara umum, manfaat 

media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
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Junaidi (2019) mengidentifikasi beberapa manfaat 

media dalam pembelajaran secara lebih khusus, yaitu: 

a.  Penyampaian materi pembelajaran dapat 

diseragamkan. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

f. Media memungkinkan proses belajar dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa 

terhadap materi dan proses belajar. 

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif 

dan produktif. 

 Media pembelajaran merupakan komponen 

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Guna mencapai mutu dan kualitas media pembelajaran 

yang efisien dan memberikan pengaruh yang relevan 

dalam proses belajar mengajar, maka harus memiliki 

indikator atau kriteria pemilihan media pembelajaran 

yang tepat. Pemilihan media pembelajaran menjadi 

tugas selanjutnya bagi guru yang ingin menerapkan 
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media dalam proses belajar mengajar. Menurut Fitrah 

(2023), setidaknya ada beberapa kriteria yang bisa 

menjadi pedoman dalam memilih media pembelajaran, 

diantaranya yakni: 

a. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik. 

b. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. 

c. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran 

(Naskah Media). 

d. Keterampilan dan kemampuan guru menggunakan 

media. 

e. Tersedianya waktu untuk menggunakannya. 

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa. 

g. Mengadakan tes dan revisi. 

 

4. Pop-up Book 

 Media pop-up book merupakan sebuah buku yang 

menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya 

melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, 

gulungan, bentuk, pola atau putarannya (Luthfi dan 

Suparman, 2018). Sedangkan menurut Setiyaningrum 

(2020) menjelaskan bahwa media pop-up book 

merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat 

menstimulasi imajinasi siswa serta menambah 
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pengetahuan sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, 

dan menambah kosa kata serta meningkatkan 

pemahaman siswa, dari beberapa pengertian di atas 

menjelaskan bahwa pop-up book adalah buku yang 

menampilkan kesan tiga dimensi yang di dalamnya 

terdapat unsur bentuk dan pola yang dapat 

memberikan gambaran nyata terhadap materi sistem 

koordinasi sehingga siswa akan lebih mudah dalam 

memahami penyampaian materi biologi. 

 Pop-up book merupakan salah satu media 

pembelajaran yang menarik karena pop-up memiliki 

bermacam-macam jenis. Menurut Sutono (2019) 

terdapat beberapa teknik pop-up diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Flaps 

Flaps adalah salah satu bentuk paling awal 

dan paling sederhana dalam teknik pop-up, ketika 

flap diangkat ilustrasi tersembunyi akan terungkap. 
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Gambar 2.1 Teknik Flaps  

Sumber: http://dgi.or.id 

b. V-Folding 

V-Folding menambahkan panel lipat pada 

sisi gambar yang akan ditempelkan. Panel ini 

diletakkan di sisi dalam kartu sehingga tidak 

tampak dari luar. Sudut harus diperhatikan agar 

tidak terjadi kemiringan. 

 

Gambar 2.2 Teknik V-Folding 

Sumber: https://educhannel.id 



38 
 

 
 

c. Internal Stand 

Biasa digunakan sebagai sandaran kecil, 

sehingga pada saat dibuka gambarnya akan berdiri. 

Dibuat dengan cara potongan kertas yang dilipat 

tegak lurus dan diberi panel untuk ditempelkan 

pada kartu. 

 

Gambar 2.3 Teknik Internal Stand 

Sumber: https://educhannel.id 

d. Pull-tabs 

Pull-tabs yaitu sebuah tab kertas geser atau 

bentuk yang ditarik dan didorong untuk 

memperlihatkan gerakan gambaran baru. 

  

Gambar 2.4 Teknik Pull-tabs 

Sumber: https://educhannel.id 
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 Terdapat beberapa teknik pop-up yang dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan pop-up book. 

Dalam pembuatan pop-up book ini peneliti 

menggunakan teknik flaps, v-folding, dan internal stand. 

 Media pop-up book merupakan salah satu media 

gambar. Oleh sebab itu, pop-up book masuk dalam 

kategori media berbasis visual. Sebagai bagian dari 

media pembelajaran, pop-up memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Khoirul (2019) adalah sebagai 

berikut: 

1) Kelebihan media pop-up book 

a. Memberikan visualisasi cerita yang lebih 

menarik karena tampilannya memiliki dimensi, 

gambar dapat bergerak, bagian yang berubah 

bentuk, memiliki tekstur seperti benda asli, 

bahkan beberapa ada yang dapat 

mengeluarkan bunyi.  

b. Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap 

halamannya yang dapat membuat takjub ketika 

halamannya dibuka sehingga pembaca akan 

menanti kejutan di halaman berikutnya. 

c. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan. 
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d. Memberi kemudahan dalam memahami materi 

pembelajaran. 

e. Tampilan visual yang lebih berdimensi 

membuat buku semakin bermakna. 

2) Kekurangan media pop-up book 

a. Waktu pengerjaannya cenderung lebih lama 

karena menuntut ketelitian yang lebih ekstra. 

b. Biaya yang dikeluarkan lebih mahal 

dibandingkan dengan buku pada umumnya. 

c. Jarang ada yang menjual media pop-up book 

berisi materi biologi. 

 Pop-up selain memiliki kelebihan dan kekurangan 

juga memiliki beberapa manfaat. Menurut 

Setiyaningrum (2020) media pop-up book memiliki 

berbagai manfaat yang sangat berguna yaitu: 

a. Mengajarkan kepada siswa untuk memiliki rasa 

dalam bentuk menghargai sebuah buku dengan 

merawat dan menjaga buku dengan baik saat 

menggunakannya. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

dekat dengan guru atau orang tua hal ini 

dikarenakan pop-up book mempunyai bagian yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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berdiskusi terkait isi yang disajikan dalam pop-up 

book. 

c. Meningkatkan kreativitas siswa. 

d. Menumbuhkan imajinasi siswa. 

e. Meningkatkan pengetahuan siswa maupun 

memberikan deskripsi tentang suatu wujud benda. 

Menurut Setiyaningrum (2020) menyebutkan 

kegunaan dari media pop-up book yaitu: 

a. Meningkatkan rasa cinta siswa terhadap buku serta 

kegiatan membaca. 

b. Melatih keterampilan berpikir kritis dan 

menumbuhkan kreativitas siswa. 

c. Dapat memunculkan sebuah makna lewat sebuah 

gambar yang menarik serta menumbuhkan 

keinginan dan motivasi untuk membaca. 

 Beberapa penelitian menyatakan bahwasannya 

Pop-up book dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Lestari dkk (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan media pop-up book dalam proses 

pembelajaran akan menarik perhatian siswa, 

menyenangkan, membantu siswa mengeksplor diri 

dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi dan 
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hal ini membuat proses berpikir kritis anak akan 

meningkat. Wardani dan Eka (2021) menyatakan 

bahwa pop-up book dapat meningkatkan berpikir kritis 

dengan berbasis Hak Rekreasi atau wisata lokal. Pop-up 

book berbasis hak rekreasi mampu memperlihatkan 

objek atau peristiwa yang sulit diakses, berbahaya, atau 

terlarang sehingga media pop-up ini mampu 

mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar 

yang lebih bebas dalam mengeksplor diri, sehingga 

siswa akan melatih keterampilan berpikir kritisnya. 

Zainul’alim (2023) menjelaskan bahwasannya Pop-up 

book dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

karena media pop-up book siswa akan lebih termotivasi 

dalam mengekspresikan diri atas kemampuan yang 

dimilikinya. Hal ini dapat membuat siswa merasa 

termotivasi untuk belajar dan menambah rasa ingin 

tahu pada diri siswa, sehingga pembelajaran dengan 

menggunakan media pop-up book berpengaruh 

terhadap hasil keterampilan berpikir kritis siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

efektif untuk siswa.  
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5. Materi Sistem Koordinasi 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

materi sistem koordinasi. Materi sistem koordinasi ini 

merupakan materi biologi yang diajarkan di kelas XI 

Semester 2 (genap). Pembahasan materi sistem 

koordinasi meliputi: sistem saraf, sistem indra, sistem 

hormon dan gangguan pada sistem koordinasi untuk 

itu dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria 

kebenaran, keluasan materi, kedalaman konsep materi, 

tata bahasa, kejelasan materi, EYD, dan kesesuaian 

Standar Isi. Materi sistem koordinasi memiliki capaian 

pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) yang 

tertera pada Tabel 2.1 berikut:  
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Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran, Materi dan Tujuan Pembelajaran Kelas XI Biologi 

Capaian Pembelajaran Materi  Tujuan Pembelajaran 

Pemahaman Biologi: 

Pada akhir fase F, peserta didik 

memiliki kemampuan mendeskripsikan 

struktur sel serta bioproses yang terjadi 

seperti transpor membran dan 

pembelahan sel; menganalisis 

keterkaitan struktur organ pada sistem 

organ dengan fungsinya serta kelainan 

atau gangguan yang muncul pada 

sistem organ tersebut; memahami 

fungsi enzim dan mengenal proses 

metabolisme yang terjadi dalam tubuh; 

serta memiliki kemampuan 

menerapkan konsep pewarisan sifat, 

pertumbuhan dan perkembangan, 

mengevaluasi gagasan baru mengenai 

evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Sistem Saraf 
3.1 Siswa dapat menganalisis organ sistem saraf 

dengan gangguan sistem saraf 

Sistem Gerak 

3.2 Siswa dapat menganalisis gangguan organ dalam 

proses kerja sistem gerak pada tubuh manusia 

3.3 Siswa dapat menilai terhadap opini seseorang 

mengenai gangguan sistem gerak pada tubuh 

manusia 

Sistem Hormon 

3.4 Siswa dapat menguraikan gambar siklus 

menstruasi pada organ sistem hormon 

reproduksi 

3.5 Siswa dapat menilai pernyataan terkait gangguan 

pada sistem hormon 

Sistem Indra 

3.6 Siswa dapat menyimpulkan informasi terkait 

gangguan organ indra pada manusia 

3.7 Siswa dapat memberikan argumen mengenai 

gangguan organ indra pada manusia 
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Penjabaran materi sistem koordinasi pada 

manusia yaitu sebagai berikut: 

1. Struktur Sistem Saraf 

Neuron atau sel saraf merupakan satuan 

kerja utama atau bagian dari sistem 

koordinasi yang berfungsi untuk mengatur 

aktivitas tubuh melalui rangsangan listrik 

secara cepat. Komponen sistem saraf terdiri 

atas sel saraf, sistem saraf pusat, dan sistem 

saraf tepi (Risnawati, 2020). 

2. Struktur Sistem Gerak 

Manusia memiliki rangka dalam yang 

disusun oleh tulang keras (tulang rangka) dan 

tulang rawan. Rangka manusia dibentuk dari 

tulang tunggal atau gabungan tulang (seperti 

tengkorak) yang ditunjang oleh struktur lain, 

seperti ligamen, tendon, dan otot. Tulang 

mempunyai fungsi utama yakni sebagai alat 

gerak pasif (artinya alat tersebut digerakan 

oleh organ/ alat yang lain, yaitu otot). Tulang 

terbentuk oleh kandungan kalsium berupa 

garam yang melekat dengan bantuan kalogen 

(Mercuningsari, 2019). 
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3. Struktur Sistem Hormon 

Sistem hormon (endokrin) adalah 

sekumpulan kelenjar dan organ yang 

memproduksi hormon, yaitu senyawa organik 

pembawa pesan kimiawi di dalam aliran darah 

menuju sel atau jaringan tubuh. Sistem 

endokrin berinteraksi dengan sistem saraf 

berfungsi mengatur aktivitas tubuh seperti 

metabolisme, homeostasis, pertumbuhan, 

perkembangan seksual dan siklus reproduksi, 

siklus tidur, serta siklus nutrisi (Risnawati, 

2020). 

4. Struktur Sistem Indra 

Sistem indera merupakan salah satu 

bagian dari sistem koordinasi yang 

merupakan reseptor atau penerima rangsang. 

Alat indera merupakan reseptor yang peka 

terhadap perubahan lingkungan dan 

rangsangan (Risnawati, 2020). 
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5. Gangguan pada Sistem Koordinasi 

Tabel 2.2 Gangguan Sistem Koordinasi 

No Nama Penyakit Pengertian 

 1 Cerebral Palsy Cerebral Palsy adalah gangguan dengan 

masalah mengatur gerakan otot dimana 

hal tersebut sebagai akibat dari beberapa 

kerusakan pada bagian sistem saraf pusat 

(Syahid, 2020). 

 2 Osteoporosis  Penyakit kronik yang ditandai dengan 

rendahnya massa tulang dan penurunan 

kualitas jaringan tulang yang dapat 

menimbulkan kerapuhan tulang (Dewi, 

2023). 

 3 Musculoskeletal 

Disorders 

(MSDs) 

Cedera atau nyeri dan gangguan yang 

mempengaruhi gerakan tubuh manusia 

atau sistem muskuloskeletal (Aprianto 

dkk, 2021). 

 4 Gangguan 

Menstruasi 

Berlangsungnya  siklus  menstruasi  

terkadang  berfluktuasi setiap  bulannya,  

sehingga  dapat ketidakteraturan  

menstruasi (Ilham dkk, 2023). 

 5 Miopi  Miopi atau rabun jauh merupakan 

kelainan refraksi mata karena bola mata 

yang terlalu panjang sehingga pembiasan 

sinar terlalu kuat atau lensa yang terlalu 

cembung akibat kerja lensa terlalu fokus 

(Kurniawati, 2021). 

 6 Noise Induced 

Hearing Loss 

(NIHL) 

Gangguan pendengaran akibat bising dari 

lingkungan kerja (Halim, 2023). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu yang relevan untuk 

dijadikan sebagai acuan guna memperkuat penelitian ini 

berasal dari penelitian yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang hendak peneliti lakukan, adapun kajian 

pustaka yang peneliti gunakan terdiri dari: 

1. Dwi, dkk (2020) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Media Bio Pop-up book Terintegrasi 

Science, Environment, Technology, And Society (SETS) 

pada Pembelajaran Biologi Materi Daur Biogeokimia”. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up 

book yang telah dikembangkan membuat siswa dapat 

memunculkan kemampuan intelektualnya dalam 

memecahkan suatu masalah. Hal ini didukung oleh 

data hasil uji coba lapangan skala kecil melalui respon 

siswa sebesar 92% siswa antusias, tertarik dan setuju 

dengan penggunaan Pop-up book. Penekanan konsep 

pembelajaran yang ditonjolkan memuat materi daur 

biogeokimia. Persamaan yang signifikan terhadap 

penelitian ini adalah pengembangan media Pop-up 

book. Sementara perbedaanya adalah pada jenis 

pendekatannya serta materi pokok bahasan yang 

diajarkan. 
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2. Dwi dan Prima (2021) dalam penelitiannya yakni 

“Media Pop-up book Berbasis Kemampuan Higher 

Order Thinking Skill (Hots) pada Daur Hidup Hewan”. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up 

book yang telah dikembangkan dengan berbasis 

kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

memiliki manfaat dapat mengembangkan daya 

imajinatif dan menambah pengetahuan dengan 

memanfaatkan gambar, sehingga hal tersebut dapat 

memicu daya berpikir kritis. Hal ini didukung oleh 

data hasil ujicoba lapangan melalui validasi materi 

dengan persentase 98,6%, validasi media dengan 

persentase 90,6%, kelayakan dari pendidik dengan 

persentase 92% dan dari respon siswa 82,6%. 

Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan 

memuat materi daur hidup hewan. Persamaan yang 

signifikan terhadap penelitian ini adalah 

pengembangan media Pop-up book. Sementara 

perbedaanya adalah pada jenis pendekatannya serta 

materi pokok bahasan yang diajarkan.  

3. Suroiha, dkk. (2022) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Media Pop-up book terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas V 
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Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa media Pop-up book yang telah dikembangkan 

dapat merangsang keterampilan berpikir kritis siswa.  

Hal ini didukung oleh data hasil uji coba lapangan 

pada keterampilan berpikir kritis dengan persentase 

91% sangat baik. Persamaan yang signifikan terhadap 

penelitian ini adalah pengembangkan media Pop-up 

book dan melatih keterampilan berpikir kritis. 

Sementara perbedaanya adalah tidak menggunakan 

pendekatan pembelajaran. 

4. Finna, dkk. (2022) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Media Pop-Up Berbasis Audio Visual 

Untuk Meningkatkan Keterampilan berpikir kritis 

Materi Siklus Air”. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa media Pop-up book yang telah dikembangkan 

dengan berbasis audio visual memberikan dampak 

positif yaitu siswa menjadi lebih aktif, fokus, lebih 

antusias dan mendapatkan pengalaman langsung. 

Media pop-up berbasis audio visual dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, hal ini 

didukung oleh data hasil ujicoba lapangan yaitu pada 

nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 96,5. 

Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan 
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memuat materi siklus air. Persamaan yang signifikan 

terhadap penelitian ini adalah pengembangan Pop-up 

book serta melatih keterampilan berpikir kritis. 

Sementara perbedaanya adalah pada jenis 

pendekatannya serta materi pokok bahasan yang 

diajarkan.  

5. Nida dan Dody (2023) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up book 

Berbasis Kearifan Lokal Menggunakan Analogi 

dengan Metode FAR pada Materi Sifat-Sifat Cahaya”. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up 

book yang telah dikembangkan dengan berbasis 

kearifan lokal menggunakan analogi dapat menarik 

perhatian dan mempermudah siswa dalam 

memahami materi abstrak. Hal ini didukung oleh data 

hasil ujicoba lapangan melalui respon dengan 

persentase guru sebesar 90,1% dan respon siswa 

sebesar 90,9% dengan kriteria sangat baik. 

Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan 

memuat materi sifat-sifat cahaya. Persamaan yang 

signifikan terhadap penelitian ini adalah 

pengembangan media Pop-up book. Sementara 
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perbedaanya adalah pada jenis pendekatannya serta 

materi pokok bahasan yang diajarkan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Media pembelajaran merupakan unsur penting 

dalam kegiatan pembelajaran karena dengan adanya 

media maka proses pembelajaran akan berjalan dengan 

lancar dan tujuan yang diharapkan akan tercapai. Selain 

itu, dalam proses pembelajaran perlu adanya pendidik 

atau guru, guru memiliki tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memfasilitasi siswa untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Guru diharapkan mampu 

melakukan pembaharuan-pembaharuan (novelty) baik 

dari media atau pendekatan yang digunakan agar lebih 

bervariasi. Namun, pada kenyataannya guru masih kurang 

inovatif dalam mengembangkan media yang akan 

digunakan, media yang digunakan belum maksimal dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan guru 

masih menggunakan metode ceramah dan bahan ajar 

yang digunakan monoton hanya berisi materi, contoh soal, 

dan soal latihan. 

 Media yang dapat digunakan sebagai alternatif dari 

permasalahan diatas adalah pop-up book berbasis SETS. 
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Pemilihan pop-up book berbasis SETS dikarenakan pop-up 

book dapat membuat siswa lebih aktif, semangat, dapat 

mengingat materi yang sudah diajarkan dan pembelajaran 

yang sedang dilakukan akan lebih menyenangkan. Selain 

itu siswa juga akan lebih mandiri dan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya karena 

siswa akan terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan data yang tersaji peneliti tertarik 

melakukan penelitian berupa pengembangan media 

pembelajaran pop-up book berbasis SETS terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis. Hal ini dapat dipahami 

secara grafis pada Gambar 2.10. 
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Kondisi Ideal (Harapan) 

 

Fakta di Lapangan (Permasalahan) 

 Pembelajaran abad 21 menuntut siswa 
paham literasi sains dan memiliki 
keterampilan berpikir, bersikap, serta 
bertindak sesuai konsep sains. 

 Pembelajaran abad 21 dilaksanakan 
dengan mengimplementasikan 
pendekatan saintifik yang menuntut 
siswa bersikap ilmiah dalam 
pembelajaran. 

 Berpikir kritis menjadi salah satu 
keterampilan penting bagi siswa. 

 Pentingnya inovasi pembelajaran untuk 
pengembangan media pembelajaran 
yang sesuai berdasarkan kompetensi 
abad 21 guna meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Keterampilan berpikir kritis siswa 
SMA dari beberapa daerah di 
Indonesia masih tergolong rendah 
dibuktikan dengan data hasil 
penelitian-penelitian. 

 Keterampilan berpikir kritis siswa di 
SMA N 1 Losari masih rendah yakni 
83,08% masuk kategori rendah. 

 Kurangnya penggunaan media 
pembelajaran di SMA N 1 Losari. 

 

Solusi Permasalahan 

 

Faktor Permasalahan 

 Berpikir kritis siswa perlu dilatih dan 
dikembangkan, salah satu upayanya 
yaitu latihan mengisi soal HOTS 
dengan bimbingan guru dan 
menggunakan beberapa pendukung 
dalam pembelajaran seperti media, 
model ataupun pendekatan dalam 
proses pembelajaran. 

 Inovasi pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai tujuan 
pembelajaran dan dapat melatih 
berpikir kritis yaitu pop-up book 
berbasis Science, Environment, 
Technology and Society (SETS). 

 Siswa belum dibiasakan 
menggunakan indikator berpikir 
kritis dalam proses 
pembelajaran. 

 Metode dan model pembelajaran 
yang digunakan guru belum 
optimal untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis 
siswa. 

 Guru jarang menggunakan 
media pembelajaran. 

 

 Pengembangan Pop-up book berbasis Science, 
Environment, Technology and Society (SETS) 
menggunakan tahapan ADDIE 

 

 

Uji Validitas  Respon dan Uji Coba  Pop-up book berbasis 
SETS layak digunakan 

sebagai media 
pembelajaran 

 Ahli materi 
 Ahli media 
 Ahli metodologi 

 Guru biologi 
 Siswa kelas XI 

Penggerak 1 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (RnD) 

yang menggunakan model ADDIE. Model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation dan Evaluation) 

dikembangkan oleh Molenda dan Reiser (2003). Model ini 

digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis 

untuk pengembangan instruksional. Menurut Molenda 

(2003) model ADDIE merupakan model pembelajaran 

yang bersifat umum dan sesuai digunakan untuk 

penelitian pengembangan, ketika digunakan dalam 

pengembangan, proses ini dianggap berurutan tetapi juga 

interaktif.  

 Model pengembangan ADDIE yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada ahli Molenda (2003). Model 

pembelajaran ini dipilih karena model ADDIE 

berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan 

efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif antara 

siswa dengan guru. Selain itu, model ADDIE sangat 

memfokuskan hasil produk pengembangan yang layak 
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dan valid, dilihat dari adanya evaluasi dan revisi di setiap 

tahapannya (Junaedi, 2019). Hal ini membantu proses 

pengembangan produk benar-benar sesuai dan 

meminimalisir kesalahan sebelum masuk ke tahap 

selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan pop-up book berbasis SETS terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis untuk siswa kelas XI SMA. 

Prosedur dari penelitian research & development dengan 

model ADDIE adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian ADDIE (Reiser dan 

Mollanda, 1967) 

 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan pada media Pop-up book ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahap yakni Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 
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1. Tahap Analisis (Analysis) 

 Tahap analisis merupakan tahap awal dari 

model ADDIE dari pengembangan media 

pembelajaran. Tahap analisis dilakukan analisis siswa 

untuk mengetahui permasalahan ketika proses 

belajar. Beberapa analisis yang dilakukan yakni: 

a. Analisis Kinerja 

 Analisis kinerja dibutuhkan untuk 

memunculkan masalah dasar (kemungkinan 

penyebab kesenjangan kinerja) yang sedang 

dihadapi dalam pembelajaran biologi (Hidayat 

dan Muhamad, 2021). Berdasarkan masalah yang 

ada inilah nantinya ditetapkan sebuah solusi yang 

tepat dan relevan.  

 Analisis yang dilakukan yakni wawancara 

guru SMA N 1 Losari yang bertujuan mencari tahu 

bagaimana proses pembelajaran; ketersediaan 

sumber, bahan ajar, media yang digunakan; model 

dan metode yang digunakan; serta kendala dalam 

permasalahan biologi. Hasil yang diperoleh dari 

analisis tersebut adalah ditemukan permasalah 

yakni kurangnya media pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat pada lampiran 1. 
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b. Analisis Siswa 

 Analisis siswa merupakan kegiatan menelaah 

karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perkembangannya. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui jenjang 

keberagaman kemampuan siswa. Analisis siswa 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

penyebaran kuesioner/angket pada siswa kelas XI 

P1 SMA N 1 Losari dengan tujuan mengetahui 

kebutuhan siswa melalui analisis masalah yang 

terjadi di dalam proses pembelajaran. Analisis 

yang dilakukan terkait proses pembelajaran 

biologi; referensi bahan ajar pegangan siswa 

dalam pembelajaran; ketersediaan bahan ajar dan 

media pembelajaran; kendala dan kesulitan siswa 

dalam pembelajaran; cara belajar biologi yang 

disukai siswa; dan pemahaman siswa dalam 

kegiatan pembelajaran biologi. Hasil penyebaran 

angket yang diperoleh adalah kurangnya media 

pembelajaran. Data yang diperoleh adalah 100% 

siswa menyetujui dan membutuhkan 

pengembangan Pop-up book. Instrumen hasil 

pengisian angket berada pada lampiran 2. 
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 Analisis siswa lainnya yakni pengukuran 

berpikir kritis siswa menggunakan lembar soal 

tes. Pengukuran yang digunakan menggunakan 

instrumen soal yang dimodifikasi dari Lestari 

(2022) dan rubrik penilaiannya merujuk pada 

Zubaidah dkk. (2019). Hasil yang diperoleh adalah 

berpikir kritis siswa masih dalam kategori rendah 

dengan persentase 83,08% kurang berpikir kritis 

dan 16,9% cukup berpikir kritis. Instrumen soal 

tes dapat dilihat pada lampiran 4 dan hasil 

pengukurannya dapat dilihat pada lampiran 7. 

c. Analisis Konsep Materi Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran 

 Analisis pada tahap ini yakni mengidentifikasi 

materi agar relevan dengan pengembangan media 

pembelajaran. Analisis dilakukan melalui metode 

studi pustaka. Langkah-langkah analisis yang 

dilakukan yakni dengan menganalisis capaian 

pembelajaran (CP) materi Biologi kelas XI 

semester genap dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 

Merdeka. Analisis kedua yakni menentukan 

perilaku objek indikator pencapaian 

pembelajaran yang didasarkan atas analisis 
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materi dan analisis kurikulum. Analisis ketiga 

yakni pada sumber belajar dengan 

mengidentifikasi informasi terkait materi biologi 

kelas XI semester genap. Selain itu dicari pula 

sumber-sumber yang mendukung penyusunan 

Pop-up book yang tepat dan benar sesuai 

komponen dasarnya. Analisis dalam penelitian ini 

dilakukan pula diskusi dengan guru biologi SMA N 

1 Losari serta memperhatikan ketersediaan alat 

dan bahan di sekolah. 

 Setelah tahap analisis selesai, dilakukan 

evaluasi terkait data-data yang diperoleh sebelum 

lanjut pada tahapan berikutnya. 

2. Tahap Desain (Design) 

 Tahap perancangan, program pembelajaran 

perlu dirancang secara jelas agar program dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Perancang media yang akan digunakan menyesuaikan 

dengan kebutuhan sub materi yang telah ditentukan. 

Tahapan design lebih spesifik sesuai pengembangan 

produk yang akan dilakukan yakni sebagai berikut: 

a. Menentukan materi berlandaskan capaian 

pembelajaran (CP) yang sesuai untuk penyusunan 

pop-up book. 
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b. Menyusun tujuan pembelajaran. 

c. Menyusun Pop-up book yang disesuaikan dengan 

indikator pendekatan SETS yakni invitasi, 

eksplorasi, solusi, aplikasi, dan pemantapan 

konsep. 

d. Memilih dan mempersiapkan perangkat lunak 

untuk mendesain produk. 

e. Mencetak Pop-up book dengan kertas art paper 

ivory ukuran A3. 

 Setelah proses desain produk selesai, 

dilakukan evaluasi terkait hasil desain produk pop-up 

book sebelum lanjut pada tahapan pengembangan 

produk. Evaluasi bertujuan untuk memeriksa kembali 

dan memastikan desain produk sudah benar dan 

sesuai. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 Tahap selanjutnya melakukan pengembangan 

pop-up book yang telah melalui proses perencanaan 

desain. Kegiatan pengembangan didalamnya terdapat 

proses membuat dan mengkombinasikan produk 

sesuai dengan desain yang telah ditentukan 

sebelumnya. Langkah pengembangan peneliti 

membutuhkan beberapa alat dan bahan untuk 
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mengembangkan pop-up book secara kreatif dan 

inovatif serta mencari gambar yang sesuai dengan 

tema materi yang telah ditentukan yaitu sistem 

koordinasi, setelah menyelesaikan tahap pembuatan, 

kemudian melakukan validasi kepada ahli materi, ahli 

media, ahli metodologi, dan guru biologi sebagai 

praktisi guna mendapatkan hasil akhir penilaian 

produk. Aspek yang ada dalam tiap validasi yaitu: 

1) Validasi media: validator ahli media adalah satu 

dosen ahli di bidang media pembelajaran sehingga 

dapat memberikan kritik dan saran terhadap 

kualitas produk, tampilan produk, dan desain isi 

produk. 

2) Validasi materi: validator ahli materi adalah satu 

dosen ahli dalam memahami indikator dan 

menguasai materi yang dikembangkan pada 

media pembelajaran untuk memberikan kritik 

dan saran terhadap kualitas isi materi, kelayakan 

penyajian materi, dan bahasa pada produk yang 

dikembangkan. 

3) Validasi metodologi: validator ahli metodologi 

adalah dosen yang ahli dalam memahami 

indikator yang digunakan dalam penelitian. Ahli 

metodologi akan memberikan penilaian terkait 
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kesesuaian komponen (konten materi) pada 

produk pop-up book yang dikembangkan dengan 

indikator penelitian yang digunakan yakni 

indikator pendekatan/tahapan SETS dan 

indikator berpikir kritis. 

4) Uji praktisi oleh guru biologi di tempat penelitian. 

Uji kelayakan ini meliputi aspek kualitas produk, 

tampilan produk, desain isi produk, kualitas 

materi, dan tahapan SETS dan indikator berpikir 

kritis. 

 Tahapan berikutnya yaitu revisi sebelum 

implementasi produk. Revisi dilakukan berdasarkan 

kritik dan saran dari para validator di tahap 

sebelumnya. Selain dari validator, dilakukan pula uji 

praktisi oleh guru biologi dan uji respon kelayakan 

produk oleh siswa. Revisi bertujuan memperbaiki 

serta melengkapi produk sehingga hasil yang 

diperoleh dapat sesuai kriteria layak untuk digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran. Revisi dan uji 

coba pada tahap ini terus dilakukan sampai diperoleh 

pop-up book yang valid dan layak untuk diujicobakan. 

 Setelah pengembangan produk selesai, 

dilakukan evaluasi terkait hasil akhir produk pop-up 
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book sebelum produk diujicobakan dalam 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan setelah perbaikan 

produk berdasarkan komentar dan saran dari 

validator.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Tahap implementasi yang dilakukan yaitu 

penerapan hasil pengembangan produk pada 

pembelajaran di lapangan secara langsung (uji coba). 

Uji coba produk pop-up book dalam pembelajaran 

dilakukan untuk mengetahui respon siswa kelas XI 

Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes terhadap produk 

yang dikembangkan. Langkah awal dalam 

implementasi produk yaitu dengan menyiapkan 

lingkungan belajar dan melibatkan siswa terlebih 

dahulu (Branch, 2009). 

 Uji lapangan pada pengembangan yang 

dilakukan yaitu uji skala kecil. Uji skala kecil dilakukan 

kepada 30 siswa sebagai sampel yang diambil dengan 

teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 

tersebut bertujuan untuk memperoleh respon/ 

penilaian dari siswa yang memiliki kemampuan 

kognitif beragam (heterogen), sehingga hasil 

penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi 
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(representatif). Peneliti mengambil siswa dari kelas XI 

Penggerak 1 yang memiliki kemampuan kognitif 

heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah) dilihat 

dari hasil nilai biologi hariannya. Tujuan dilakukannya 

uji coba skala kecil yaitu untuk mengetahui kelayakan 

pop-up book sehingga nantinya dapat digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran biologi.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap evaluasi dilakukan pada setiap akhir 

tahapan merupakan proses perolehan hasil dari 

penggunaan pop-up book yang telah diterapkan 

kepada subjek. Pelaksanaan evaluasi tidak hanya 

dilakukan pada akhir tahapan saja, tetapi ada di setiap 

akhir tahapan ADDIE. Tahapan evaluasi ini ada tiga 

kegiatan yang dilakukan yakni: 

a. Menentukan kriteria evaluasi 

Kriteria evaluasi yang dimaksudkan adalah 

mengukur persepsi, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik menggunakan 

instrumen angket yang diberikan kepada peserta 

didik sebelum pelaksanaan dan setelah 

pelaksanaan. 
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b. Memilih alat evaluasi  

Alat evaluasi yang digunakan peneliti yakni non 

tes berupa wawancara dan angket. 

c. Melakukan evaluasi 

Evaluasi akhir dalam penelitian ini yakni 

dilakukan revisi terakhir terhadap Pop-Up yang 

dikembangkan. Perbaikan ini disesuaikan dengan 

saran dan masukan yang diperoleh dari angket 

respon peserta didik setelah dilakukan 

implementasi skala besar sebelumnya. Hasil pada 

tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk 

benar-benar layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

 Uji coba penting dilakukan agar diperoleh data 

terkait kualitas dan kelayakan produk pop-up book 

yang dikembangkan.  Hasil dari uji coba akan 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan produk, sehingga produk siap 

digunakan sebagai media dalam pembelajaran biologi. 

Desain uji coba produk dilakukan melalui dua tahapan 

penilaian yakni: 
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a. Uji Validitas Ahli 

 Produk pop-up book harus divalidasikan 

kepada para ahli di bidangnya dan minimal 

mendapat kriteria layak. Para validator tersebut 

adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli 

metodologi, dan guru biologi sebagai praktisi 

untuk memberikan kritik, saran, dan penilaian 

terhadap produk pop-up book. 

b. Uji Lapangan 

 Uji lapangan yang dilakukan yakni uji skala 

kecil. Uji skala kecil menggunakan sampel 30 

siswa kelas XI Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes. 

Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan pop-up book yang telah dikembangkan 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai media 

dalam pembelajaran biologi. 

2. Subjek Data 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA N 1 Losari Brebes. Populasi berjumlah 313 siswa. 

Teknik pengambilan sampel pada uji coba produk 

yakni purposive sampling. Teknik purposive sampling 

digunakan dengan tujuan agar memperoleh 

respon/penilaian dari siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif beragam (heterogen), sehingga 
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penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi 

(representatif). Sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas XI Penggerak 1 yang memiliki kemampuan 

kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah) 

dilihat dari hasil nilai tugas hariannya.  

 Sampel pada penelitian ditentukan berbagai 

cara. Salah satunya dilihat dari populasi yang sudah 

diketahui atau tidak diketahui (populasi terlalu besar) 

(Umar, 2022). Populasi pada penelitian ini sudah 

diketahui, maka teknik pengambilan jumlah sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin (Rayanto, 2020). 

Rumus slovin ialah sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

(1 + 𝑁𝑒²)
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel penelitian 

N = Jumlah populasi 

e = Error (taraf signifikan = 0,2) 

 Taraf signifikan atau kelonggaran 

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

menggunakan e = 0,2 karena populasi pada penelitian 

ini berjumlah kecil yakni 313 siswa. Sugiyono (2015) 

menyatakan bahwa nilai signifikan tersebut 

ditentukan berdasarkan ketentuan rumus Slovin yang 
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menyatakan bahwa e = 0,2 (20%) apabila populasi 

pada penelitian dalam jumlah kecil dan nilai e = 0,1 

(10%) untuk populasi dalam jumlah besar. Hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

(1+𝑁𝑒²)
 = 

313

(1+(313 𝑥 0,22))
 = 

313

13,52
 =23,150 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Slovin, maka 

sampel yang diambil pada penelitian ini minimal 

sejumlah 23,150. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut maka pada penelitian ini sampel yang 

digunakan sejumlah 30 siswa 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik dan instrumen pengumpulan data 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 

berikut: 

Tabel 3.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

No  Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan Data 

Jenis 

Data 

1 Wawancara Pedoman wawancara  Deskriptif 

2 Kuesioner Butir pernyataan angket Kuantitatif 

3 Tes Soal tes Kuantitatif 

4 Dokumentasi  Dokumen, LKS, Lembar 

kerja, gambar 

kualitatif 
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a. Wawancara 

 Metode wawancara yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur 

dan menggunakan instrumen pedoman 

wawancara. Pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara tidak terstruktur bersifat terbuka, 

sehingga memungkinkan responden menjawab 

secara bebas. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai tantangan yang 

muncul selama proses pembelajaran. Penelitian 

ini melibatkan wawancara langsung antara 

peneliti dan subjek yang menjadi sumber data 

utama. Subjek wawancara ditunjukan kepada Ibu 

Dwi Hariyati, S,Si. selaku guru mata pelajaran 

biologi di SMA N 1 Losari Brebes. Instrumen 

wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan dalam 

bentuk uraian yang digunakan secara sistematis. 

Instrumen wawancara dan lembar data hasil 

wawancara dapat dilihat pada lampiran 1. 

b. Lembar Survei (Kuesioner) 

 Teknik survei menggunakan instrumen 

berupa butir pernyataan angket terstruktur 

dengan skala likert serta lembar kritik dan saran 
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guna mengetahui kelayakan pop-up book. Angket 

yang digunakan pada penelitian ini yakni: 

1) Angket analisis kebutuhan siswa untuk 

memperoleh data mengenai permasalahan 

pembelajaran yang ada serta bahan ajar atau 

media apa yang perlu dikembangkan. 

Instrumen angket dan lembar data hasil 

pengisian angket berada di lampiran 2. 

2) Angket validasi produk pop-up book yang telah 

dikembangkan untuk para validator yakni 

dosen ahli materi, ahli media, ahli metodologi, 

dan guru biologi (praktisi) di SMA N 1 Losari 

Brebes. Hasil validasi tersebut dapat dilihat 

pada lampiran 9, 10, 11, dan 12.  

3) Angket analisis respon siswa pada uji produk 

skala besar untuk mengetahui kelayakan pop-

up book yang dikembangkan. Hasil validasi 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 14. 

c. Tes 

 Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI SMA N 1 Losari Brebes pada saat 

pra-riset. Tes penilaian keterampilan berpikir 

kritis siswa saat pra riset menggunakan 
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instrumen soal yang diadopsi dikembangkan 

mandiri terdiri dari 6 indikator. Penilaiannya 

menggunakan rubrik penilaian dari Zubaidah dkk. 

(2019). Kisi-kisi instrumen tes ini berada pada 

lampiran 4, rubrik penilaiannya berada pada 

lampiran 5, dan hasil pengukurannya berada pada 

lampiran 7.  

d. Dokumentasi   

 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan analisis isi dokumen yang relevan dan 

terkait dengan masalah yang diteliti (Widoyoko, 

2018). Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yakni, analisis/observasi media 

pembelajaran dan uji lapangan produk pop-up 

book. Dokumentasi yang dihasilkan yaitu foto 

bahan ajar LKS, foto bukti penyebaran angket 

kebutuhan siswa, foto bukti pengukuran 

keterampilan berpikir kritis siswa, dan foto 

kegiatan pembelajaran (uji lapangan) 

menggunakan produk pop-up book yang 

dikembangkan. Hasil observasi bahan ajar dapat 

dilihat di lampiran 3. Sedangkan hasil 

dokumentasi penelitian dapat dilihat di lampiran 

17.  
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4. Teknik Analisis Data 

a. Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian dan 

pengembangan pop-up book berbasis SETS adalah 

data kuantitatif dan kualitatif. 

1) Data kuantitatif: diperoleh dari skor angket 

yang diberikan kepada validator, guru biologi, 

dan siswa. 

2) Data kualitatif: diperoleh dari respon, kritik, 

dan saran dari validator, guru biologi, dan 

siswa. 

b. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah 

menggunakan dua teknik yaitu analisis angket 

validasi ahli dan analisis data respon siswa. 

1) Analisis tes penilaian keterampilan berpikir 

kritis siswa 

Analisis penilaian keterampilan berpikir 

kritis siswa menggunakan soal tes yang 

dikembangkan hasil modifikasi dari (Lestari, 

2022) dan rubrik penilaiannya merujuk pada 

Zubaidah dkk. (2019). Langkah-langkah yang 
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dilakukan untuk menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

a) Menghitung skor mentah pada setiap 

jawaban siswa di setiap indikator 

penilaian menggunakan rubrik penilaian 

keterampilan berpikir kritis dari 

Zubaidah: 

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Keterampilan 
berpikir kritis 

Pilihan Jawaban Nilai  
Sangat Tinggi 5 

Tinggi 4 
Cukup 3 

Rendah 2 
Rendah Sekali 1 

b) Menentukan kategori keterampilan 

berpikir kritis secara individu dengan 

menentukan rata-rata skor yang siswa 

diperoleh. Caranya yakni dengan 

mengubah skor mentah hasil tes 

keterampilan berpikir kritis ke dalam 

bentuk persentase dengan rumus berikut: 

(Sudjono, 2008) 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = nilai persentase yang dicari 



75 

 
 

F = skor mentah yang diperoleh siswa 

N = skor maksimum 

c) Menentukan kategori keterampilan 

berpikir kritis berdasarkan skala kategori 

kemampuan. Hasil penilaian tes 

keterampilan berpikir kritis dalam bentuk 

persentase lalu dikategorikan 

berdasarkan skala kemampuan pada tabel 

3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Keterampilan 
berpikir kritis 

Rentang Persentase 
(%) 

Kategori  

81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Cukup  
21-40 Rendah 
0-20 Rendah Sekali 

(Zubaidah dkk., 2019) 

2) Analisis angket validasi produk oleh validator 

dan respon siswa 

Angket untuk uji validitas dan respon 

siswa yaitu berupa sejumlah pertanyaan 

singkat dengan jenis checklist serta terkait 

saran dan kritik terhadap produk yang 

dikembangkan. Uji validitas produk penting 

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
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penyusunan serta menentukan apakah 

produk pop-up sudah cukup valid atau tidak. 

Skala pengukuran untuk menentukan hasil 

penilaian ini adalah skala Likert. Skala likert 

yang digunakan adalah angket skala lima pada 

tabel 3. berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Skala Likert 
Pilihan Jawaban Nilai Pertanyaan 

Positif Negatif 
Sangat Baik 5 1 

Baik  4 2 
Cukup  3 3 
Kurang  2 4 

Sangat Kurang 1 5 
(Sugiyono, 2018) 

Jumlah total skor validitas dari angket yang 

telah diisi oleh para validator ahli dan siswa 

kemudian dihitung persentasenya 

menggunakan rumus berikut: 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Setelah mendapatkan hasil data validasi, 

dilakukan analisis data dengan cara dihitung, 

dikonversi, dan dicocokan ke dalam tabel 

kriteria (Rahmawati dkk, 2020). Hasil analisis 

jika menunjukkan kurang valid atau tidak valid 

maka produk pop-up harus direvisi untuk 

kemudian diujikan lagi pada validator dan 
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dianalisis ulang. Kriteria yang digunakan 

terdapat pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Produk 

Pengembangan 
Rentang 

Persentase (%) 
Kategori  

81-100 Sangat Layak 
61-80 Layak 
41-60 Cukup Layak 
21-40 Kurang Layak 
< 20 Tidak Layak 

(Rahmawati dkk, 2020)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil produk pada penelitian ini adalah pop-up book 

berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis untuk 

siswa kelas XI SMA. Pengembangan produk mengikuti 

prosedur model Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Tahap awal 

pengembangan yakni analisis kebutuhan untuk 

kebutuhan pengembangan pop-up book berbasis SETS 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis. Tahapan dalam 

analisis ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai kebutuhan dan kesesuaian antara 

konsep pembuatan media pembelajaran dan kesesuaian 

terhadap pengguna media pembelajaran. Analisis yang 

digunakan untuk kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran ini diantaranya adalah: analisis kinerja, 

analisis siswa, serta analisis konsep materi dan tujuan 

pembelajaran.  

Analisis kinerja yang telah dilakukan diperoleh suatu 

masalah, yakni keterbatasan media pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi pemanfaatan media pembelajaran 

yang digunakan ketika pembelajaran masih terbatas pada 

power point saja.  

Analisis siswa dilakukan dengan tes keterampilan 

berpikir kritis dan penyebaran angket kebutuhan dan 

pada siswa kelas XI Penggerak 1 SMAN 1 Losari. Hasil tes 

pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa masih 

dalam kategori rendah (83,08% siswa kurang mampu 

berpikir kritis dan 16,9% cukup berpikir kritis). Hasil dari 

angket kebutuhan diperoleh 100% siswa merasa 

membutuhkan dan menyetujui pengembangan pop-up 

book.  

Analisis konsep materi dan tujuan pembelajaran 

dilakukan dengan analisis capaian pembelajaran (CP) 

yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Tujuan 

pembelajaran dicapai dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berpikir 

kritis yakni dengan menggunakan pendekatan SETS (Widi 

dan Eka, 2017). SETS dapat digunakan untuk materi yang 

dapat dikaitkan dengan aspek sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat yang sesuai secara timbal balik 

sebagai satu bentuk keterkaitan terintegratif yakni materi 

sistem koordinasi. Hasil analisisnya yaitu pop-up book 

akan memuat materi sistem koordinasi kelas XI semester 
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genap pada kurikulum merdeka yang berjumlah 4 sub bab 

yakni saraf, gerak, hormon, dan indra. 

Hasil pada tahap design (perancangan), yaitu 

merancang produk berupa pop-up book. Produk pop-up 

book akan dikembangkan bermuatan pendekatan SETS 

dan menerapkan indikator keterampilan berpikir kritis. 

Format produk pop-up book terdiri dari beberapa fitur, 

yakni sampul (depan dan belakang); petunjuk 

penggunaan pop-up book; konten SETS (jalan cerita materi 

berbasis SETS); soal-soal berpikir kritis; dan fitur daftar 

pustaka. Pop-up book akan dilengkapi gambar-gambar 

timbul yang relevan dengan materi. 

Tahap development (pengembangan) pada penelitian 

ini adalah menghasilkan produk pop-up yang sesuai 

dengan desain yang telah ditentukan. Hasil 

pengembangannya adalah sebagai berikut: (bahas dari 

komponen produk setiap komponen dibahas dan ada 

sitasi) 

1. Sampul (Cover) 

Sampul pada pop-up book memiliki fungsi 

sebagai pelindung dan penunjang sajian isi sebuah 

buku, agar mudah dipahami maknanya, sehingga 

dapat mudah dibaca dan diingat. Kesatuan penyusun 

desain sebuah sampul buku, idealnya terdiri dari 
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beberapa elemen. Beberapa diantaranya ialah, logo 

UIN Walisongo Semarang, nama penulis, prodi, 

fakultas, universitas, judul buku (tipografi), mata 

pelajaran, kelas, dan gambar/ilustrasi untuk mewakili 

isi buku (Gunalan, 2019). Desain sampul dapat dilihat 

pada gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang 

2. Fitur petunjuk pop-up book 

Petunjuk pop-up book terdiri dari petunjuk 

umum yang harus dilakukan oleh seluruh siswa yang 

mengikuti pembelajaran. Fitur ini dibuat untuk 

memastikan agar pembelajaran berjalan dengan baik 

dan agar media tersebut jelas penggunannya (Azizah 

dkk, 2020). Fitur petunjuk pop-up book dapat dilihat 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Petunjuk Pop-Up Book 

 

3. Fitur judul, jalan cerita materi berbasis SETS, dan soal 

berpikir kritis  

Fitur ini merupakan isi dari pop-up book. Fitur 

ini berisi judul cerita yang menyiratkan secara pendek 

isi pada setiap halaman pop-up book yang akan 

dipelajari (KBBI, 1993). Jalan cerita atau alur (plot) 

merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk 

oleh hubungan sebab akibat materi sistem koordinasi 

berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(Suherli, 2017). Jalan cerita lebih menekankan 

permasalahannya pada kelogisan hubungan antar 

peristiwa yang diceritakan dalam pop-up book dengan 

mengaitkan unsur SETS, implementasi pendekatan 

SETS pop-up book memberikan konsep SETS salah 

satu contohnya pada sistem gerak yakni; Science 
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terhubung dengan materi sistem koordinasi 

(gangguan sistem gerak osteoporosis), Society 

berhubungan dengan materi yaitu masyarakat 

mengalami gangguan keroposnya tulang, 

Environment berhubungan dengan society terkait 

polusi dari lingkungan akan berbahaya bagi kesehatan 

tulang, Technology berhubungan dengan society yaitu 

membantu menangani gangguan osteoporosis. Soal 

berpikir kritis ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

mempelajari pop-up book setiap seri. Fitur ini 

ditunjukkan pada gambar 4.3, 4.4, dan 4.5. 

 
Gambar 4.3 Judul dan Jalan Cerita Berbasis SETS 

(Bagian Lingkungan) 
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Gambar 4.4 Judul, Jalan Cerita Berbasis SETS (Bagian 

Sains dan Masyarakat) dan Soal Berpikir Kritis 
 

 
Gambar 4.5 Judul dan Jalan Cerita Berbasis SETS 

(Bagian Teknologi) 
 

4. Fitur daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber-sumber rujukan 

yang berhubungan dengan pembahasan materi dalam 

pop-up book (Rahman dan Jumino, 2019). Fitur ini 

ditunjukkan pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Daftar Pustaka 

 

Produk hasil pengembangan selanjutnya akan 

divalidasi kepada validator yakni dosen ahli materi, dosen 

ahli media, dan dosen ahli metodologi pembelajaran. Hasil 

validasi akan digunakan untuk revisi atau perbaikan 

produk. 

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluation (evaluasi). 

Tahap evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tahap 

pengembangan saja, namun ada di setiap tahapan akhir 

model ADDIE yakni pada tahap analisis kebutuhan, tahap 

desain, dan tahap pengembangan. Evaluasi di tahap 

kebutuhan (analysis) dilakukan dengan mereview dan 

memeriksa kembali data hasil pengisian angket 

kebutuhan dan hasil tes keterampilan berpikir kritis. 

Evaluasi di tahap perancangan (design) dilakukan dengan 

memastikan rancangan produk benar-benar matang 

sesuai konsep. Evaluasi akhir di tahap pengembangan 
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(development) dilakukan dengan revisi akhir produk pop-

up book. Perbaikan ini disesuaikan dengan saran dan 

masukan dari guru biologi sebagai praktisi dan respon 

siswa setelah dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada 

tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk 

terkualifikasi valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

B. Revisi Produk 

Produk pop-up book yang telah dikembangkan 

kemudian dilakukan revisi atau perbaikan sesuai 

masukan dan penilaian dari para validator. Penjelasan 

revisi tersebut dipaparkan pada tabel berikut: 

1. Ahli Materi 

Ahli materi menilai produk pop-up book dari 

berbagai aspek diantaranya yakni, aspek kualitas isi, 

aspek kelayakan penyajian, aspek kebahasaan dan 

hasil rata-ratanya yaitu 84,5% (sangat layak). Ahli 

materi telah memberikan masukan dan sudah 

mengalami revisi. Hasil catatan dan juga hasil revisi 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi 

 No Sebelum  Sesudah  
  1 Tidak ada ringkasan materi lengkap 

sistem koordinasi  
Ringkasan materi sistem koordinasi 
terdapat pada QR 

 

 
 

 

2. Ahli Media 

Ahli materi menilai produk pop-up book dari 

berbagai aspek diantaranya yakni, aspek kualitas 

media, aspek tampilan media, aspek desain isi media 

dan hasil rata-ratanya yaitu 79,6% (layak). Ahli media 

telah memberikan masukan dan sudah mengalami 

revisi. Hasil catatan dan juga hasil revisi dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media 

 No  Sebelum  Sesudah  
  1 Cover belum dicantumkan kelas 

 

 

 
  2 Setiap halaman diberikan judul  

 

 

 
 

   3 Belum dicantumkan nomor halaman 
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 No  Sebelum  Sesudah  
4 Materi sistem saraf jalan ceritanya 

terlalu luas 

 

 

 
 

 

 
 
 
 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Pop-up book divalidasikan kepada para validator ahli, 

yakni dosen ahli materi, dosen ahli media, dan dosen ahli 

metodologi pembelajaran. Dilanjutkan penilaian produk 



90 
 

 
 

kepada guru biologi sebagai praktisi dan uji respon siswa 

setelah produk diujicobakan di lapangan. Tahapan dan 

hasil uji coba produk pop-up book adalah sebagai berikut: 

1. Uji Ahli Materi 

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli 

materi yaitu Ibu Dwimei Ayuwandari P, M.Si., dengan 

menilai aspek kualitas isi, kelayakan penyajian, dan 

kebahasaan. Hasil validasi ahli materi ditunjukkan 

pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek yang 
dievaluasi 

Rata-rata Kriteria 

 1 Kualitas isi 88% Sangat Layak 
 2 Kelayakan 

penyajian 
85,7% Sangat Layak 

 3 Kebahasaan  80% Layak 

Total rata-rata 84,5% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada 

tabel 4.3 diperoleh persentase rata-rata pada aspek 

kualitas isi yaitu 88%; lalu pada aspek kelayakan 

penyajian diperoleh 85,7%; dan aspek kebahasaan 

diperoleh 80%. Total nilai validasi materi seluruh 

aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu 84,5%. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi materi pada 

pop-up book berbasis SETS terintegrasi keterampilan 
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berpikir kritis masuk pada kategori valid atau layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian 

hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 

10. 

2. Uji Ahli Media 

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli 

media yaitu Ibu Nisa Rasyida, M.Pd., dengan menilai 

aspek kualitas media, tampilan media, dan desain isi 

media. Hasil validasi ahli media ditunjukkan pada 

tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Aspek yang 
dievaluasi 

Rata-rata Kriteria 

 1 Kualitas media 75% Layak 
 2 Tampilan media 84% Layak 
 3 Desain isi media  80% Layak 

Total rata-rata 79,6% Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada 

tabel 4.4 diperoleh persentase rata-rata pada aspek 

kualitas media yaitu 75%; lalu pada aspek tampilan 

media diperoleh 84%; dan aspek desain isi media 

diperoleh 80%. Total nilai validasi media seluruh 

aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu 79,6%. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa media pop-up book 

berbasis SETS terintegrasi keterampilan berpikir 
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kritis masuk pada kategori valid atau layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian hasil 

validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran 11. 

3. Uji Ahli Metodologi Pembelajaran 

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli 

metodologi pembelajaran yaitu Ibu Bunga Ihda Norra, 

M.Pd. Penilaiannya disesuaikan antara konten pop-up 

book dengan tahapan SETS dan indikator 

keterampilan berpikir kritis. Hasil validasi ahli 

metodologi pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Metodologi 

Pembelajaran 

No 
Aspek yang 
dievaluasi 

Rata-rata Kriteria 

 1 Pendekatan SETS 75% Layak 
 2 Tahapan SETS 80% Layak 
 3 Keterampilan 

berpikir kritis 
68,5% Layak 

Total rata-rata 72,8% Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi 

pada tabel 4.5 diperoleh persentase rata-rata pada 

aspek pendekatan SETS yaitu 75%; lalu pada aspek 

tahapan SETS diperoleh 80%; dan aspek keterampilan 

berpikir kritis diperoleh 68,5%. Total nilai validasi 

metodologi seluruh aspek diperoleh persentase rata-
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rata yaitu 72,8%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

isi/konten pop-up book yang dikembangkan sudah 

benar dan sesuai penerapannya dalam menggunakan 

pendekatan SETS, tahapan SETS yang terdiri dari 5 

tahapan, serta terintegrasi 6 indikator keterampilan 

berpikir kritis. Hasil validasi ahli metodologi 

pembelajaran memperlihatkan bahwa pop-up book 

berbasis SETS terintegrasi keterampilan berpikir 

kritis masuk pada kategori valid dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian hasil 

validasi ahli metodologi pembelajaran dapat dilihat 

pada lampiran 12. 

4. Uji Praktisi (Guru Biologi) 

Produk pop-up book dinilai oleh guru biologi 

SMA N 1 Losari Brebes yakni Ibu Dwi Hariyati, S.Si. 

Penilainnya memperhatikan aspek kualitas media, 

tampilan media, desain isi media, kualitas materi, dan 

kesesuaian konten pop-up book dengan pendekatan 

SETS. Hasil penilaian guru biologi ditunjukkan pada 

tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Guru Biologi 

No 
Aspek yang 
dievaluasi 

Rata-rata Kriteria 

 1 Kualitas media 80% Layak 
 2 Tampilan media 80% Layak 
 3 Desain isi media 80% Layak 
 4 Kualitas materi 80% Layak  
 5 Tahapan SETS 80% Layak  

Total rata-rata 80% Layak 

 

Berdasarkan hasil uji praktisi guru biologi 

pada tabel 4.6 diperoleh persentase rata-rata pada 

aspek kualitas media yaitu 80%; aspek tampilan 

media yaitu 80%; aspek desain isi media yaitu 80%; 

aspek kualitas materi yaitu 80%; dan pada aspek 

penilaian tahapan SETS diperoleh 80%. Total nilai 

validasi guru biologi seluruh aspek diperoleh 

persentase rata-rata yaitu 80%. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa media pop-up book berbasis SETS 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis masuk pada 

kategori valid atau layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi. Rincian hasil validasi guru 

biologi dapat dilihat pada lampiran 13. 

5. Uji Lapangan 

Tahap implementasi (implementation) 

pengembangan produk pop-up dilakukan kepada 30 

siswa sebagai sampel yang diambil dengan teknik 
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purposive sampling. Pengambilan sampel tersebut 

bertujuan agar memperoleh respon/penilaian dari 

siswa yang memiliki kemampuan kognitif beragam 

(heterogen), sehingga hasil penilaiannya dapat 

mewakili seluruh populasi (representatif). Peneliti 

mengambil siswa dari kelas XI Penggerak 1 yang 

memiliki kemampuan kognitif heterogen (level tinggi, 

sedang, dan rendah) dilihat dari hasil ulangan 

hariannya. Tujuan dilakukannya uji coba skala kecil 

yaitu untuk mengetahui kelayakan pop-up book 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai media 

dalam pembelajaran biologi. 

Prosedur uji coba dilakukan dengan 

melaksanakan pembelajaran biologi materi sistem 

koordinasi secara langsung bersama 30 siswa. Setelah 

uji coba pembelajaran dilaksanakan, kemudian siswa 

diminta memberikan respon atau penilaian terhadap 

pop-up book melalui angket respon yang telah 

disediakan. Penilaiannya memperhatikan aspek 

bahasa, isi, desain produk, penggunaan produk, dan 

kesesuaian pop-up book dengan indikator berpikir 

kritis. Hasil rekapitulasi uji coba skala kecil 

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa 

Responden  Skor  Persentase   
R 1 85 100% 
R 2 85 100% 
R 3 85 100% 
R 4 85 100% 
R 5 80 94,1% 
R 6 85 100% 
R 7 80 94,1% 
R 8 78 91,7% 
R 9 80 94,1% 

R 10 85 100% 
R 11 85 100% 
R 12 85 100% 
R 13 80 94,1% 
R 14 78 91,7% 
R 15 73 85,8% 
R 16 82 96,4% 
R 17 75 88,2% 
R 18 82 96,4% 
R 19 85 100% 
R 20 79 92,9% 
R 21 85 100% 
R 22 73 85,8% 
R 23 79 92,9% 
R 24 80 94,1% 
R 25 85 100% 
R 26 67 78,8% 
R 27 76 89,4% 
R 28 82 96,4% 
R 29 85 100% 
R 30 68 80% 

RATA-RATA 80,4 94,5% 
KRITERIA Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil uji respon siswa pada tabel 

4.7 diperoleh rata-rata yaitu 94,5% sehingga 

disimpulkan pop-up book masuk kategori sangat 
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layak. Selain data kuantitatif, diperoleh data kualitatif 

berupa respon atau saran dari siswa terhadap produk 

pop-up book yang dikembangkan. Mayoritas siswa 

memberikan respon positif terhadap pop-up book, 

menurut mereka bahasa yang digunakan dalam pop-

up book mudah dipahami. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan antusias di kegiatan pembelajaran, 

menurut mereka kegiatan pembelajaran terasa 

menyenangkan dan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru. Rincian hasil rekapitulasi uji 

respon siswa dapat dilihat pada lampiran 13. 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian R&D ini 

terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari kritis dan saran dari para 

validator (dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen 

metodologi pembelajaran) dan responden (guru 

biologi dan siswa) terhadap produk pop-up book yang 

dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari hasil penilaian atau skor angket yang diberikan 

kepada para validator dan responden. Hasil analisis 

data penilaian validator, guru praktisi, dan respon 

siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Akumulasi Penilaian Validator Ahli & 

Responden 

No 
Ahli/ 

Responden 
Aspek Penilaian 

Hasil 
(%) 

Kriteria 

1 Ahli Materi Kualitas isi, kelayakan 
penyajian, dan 
kebahasaan 

84,5% Sangat 
Layak  

2 Ahli Media Kualitas media, 
tampilan media, dan 
desain isi media 

79,6% Layak  

3 Ahli 
Metodologi 

Pendekatan SETS, 
tahapan SETS, dan 
keterampilan berpikir 
kritis 

72,8% Layak  

4 Guru Biologi Kualitas media, 
tampilan media, desain 
isi media, kualitas 
materi, dan tahapan 
SETS 

80% Layak  

5 Respon/ 
Tanggapan 
siswa 

Bahasa, isi, desain 
produk, penggunaan 
produk, dan kesesuaian 
pop-up book dengan 
indikator berpikir kritis 

94,5% Sangat 
layak 

 

Berdasarkan hasil akumulasi penilaian pada 

tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa produk pop-up 

valid dan sangat layak digunakan sebagai media 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

berdasarkan hasil perolehan nilai dari ahli materi 

yakni 84,5%; ahli media yakni 79,6%; dan ahli 

metodologi pembelajaran yakni 72,8%. Hasil 

penilaian atau tanggapan guru sebagai praktisi adalah 
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80%, dan hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI 

Penggerak 1 diperoleh persentase 94,5%. Hasil 

akumulasi seluruh penilaian dari validator ahli dan 

responden dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut: 

 

Gambar 4.7 Bagan Akumulasi Hasil Penilaian 

Validator dan Responden 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir ini merupakan langkah terakhir 

dari ADDIE, yaitu tahap evaluasi (evaluation). Tahap 

evaluasi (evaluation) merupakan tahapan yang ada pada 

setiap proses tahapan sebelumnya mulai dari analisis 

hingga implementasi sesuai bagan prosedur penelitian 

ADDIE. Tahap evaluasi ini dilakukan dengan evaluasi 

akhir terhadap produk yang dikembangkan, pada tahap 

ini peneliti mengevaluasi hasil pre-test dan hasil respon 
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siswa terhadap media pop-up book karena keterbatasan 

waktu penelitian evaluasi tidak sampai tahap uji 

efektivitas produk atau hasil post-test.  

Hasil nilai persentase pre-test diperoleh 83,08% siswa 

masuk kategori kurang terampil berpikir kritis dan 16,9% 

siswa masuk kategori cukup terampil berpikir kritis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa keterampilan 

berpikir kritis di kelas XI SMA N 1 Losari Brebes pada 

kategori rendah dan diharapkan melalui media pop-up 

book berbasis SETS dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis.  

Hasil respon siswa yang diberikan angket respon 

siswa terhadap produk pop-up book pada siswa kelas XI 

Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes yang berjumlah 30 

siswa mengenai aspek bahasa, isi, desain produk, 

penggunaan produk, dan kesesuaian pop-up book dengan 

indikator berpikir kritis. Berdasarkan hasil respon siswa 

diperoleh rata-rata sebesar 94,5% dengan kategori sangat 

layak dan disimpulkan bahwa media pop-up book ini layak 

digunakan pada pembelajaran biologi. 

Hasil produk akhir pada penelitian ini adalah pop-up 

book. Pop-up book berperan sebagai media yang 

mendukung proses pembelajaran biologi. Peran lainnya 

yakni dapat memancing antusiasme siswa untuk 
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membacanya. Pop-up book ini dapat memberikan 

pengalaman khusus kepada siswa seperti menggeser, 

membuka, dan melipat bagian pop-up. Hal ini dapat 

membuat kesan tersendiri sehingga siswa lebih mudah 

memahami dan mengingat pembelajaran biologi ketika 

menggunakan pop-up book (Saputra dkk, 2021). 

Pop-up book yang dikembangkan dengan pendekatan 

SETS. Penerapan pendekatan SETS pada pop-up 

diharapkan dapat melatih siswa untuk aktif dalam upaya 

pemecahan masalah lokal yang diambil dari pengalaman 

keseharian siswa (Khasanah, 2015). Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan 

SETS menekankan penyelidikan untuk mendapatkan 

pengetahuan sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat yang saling berkaitan. Pendekatan SETS ini 

memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

lebih jauh pengetahuan yang diperoleh dalam 

menyelesaikan masalah disekitar kehidupannya 

(Permatasari dkk, 2019; Lestari dkk, 2020). 

Pendekatan SETS memuat langkah-langkah saintifik 

yang dapat merangsang keterlibatan aktif dan kreativitas 

siswa dalam memahami materi serta dapat digunakan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan pada beberapa 
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penelitian yakni Putri dan Syafriani (2022) menunjukan 

bahwa e-modul berbasis SETS yang dikembangkan efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Mery (2023) 

menunjukan bahwa media infografis berbasis pendekatan 

SETS yang dikembangkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Penelitian yang dilakukan oleh 

Fazriana dkk (2023) dan Sirait dan Simatupang (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan SETS 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Konten dalam pop-up book memiliki 4 unsur SETS 

yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Pop-up 

book ini juga memiliki 5 tahapan SETS yakni invitasi, 

eksplorasi, solusi, aplikasi, dan pemantapan konsep. 

Tahap invitasi pada pop-up berisi pertanyaan isu/masalah 

intelektual yang sedang berkembang di masyarakat 

sekitar. Tahap eksplorasi siswa diminta memahami atau 

mempelajari masalah yang diberikan. Tahap solusi siswa 

menganalisis dan mendiskusikan cara pemecahan 

masalah. Tahap aplikasi siswa memberikan konsep dalam 

mengatasi masalah yang muncul pada tahap invitasi. 

Tahap pemantapan konsep siswa memberikan penguatan 

terhadap konsep. Pop-up book yang dikembangkan terdiri 
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atas materi saraf, gerak, hormon dan indra, semua materi 

sudah mengakomodir tahapan SETS. Adapun sebagai 

contoh akan dibahas bukti tahapan yang ada pada materi 

sistem indra.  

Tahap invitasi di pop-up book dapat menstimulus 

keterampilan berpikir kritis pada indikator interpretasi, 

analisis, dan regulasi diri. Hal ini dipertegas dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa proses berpikir siswa 

pada tahap invitasi dapat memperdalam pemahaman 

siswa terhadap isu/masalah serta dapat merangsang 

siswa untuk mengatasinya. Selain itu, tahap invitasi juga 

dapat melatih kemampuan siswa untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri berkaitan dengan konsep 

sains yang akan dipelajari (Rini, 2017). Tahap invitasi 

pada pop-up book materi sistem indra disajikan 

isu/masalah yang biasa terjadi pada masyarakat yaitu 

polusi suara dan siswa akan diberikan pertanyaan untuk 

memahami isu/masalah tersebut. 

Tahap eksplorasi pada pop-up book berisi kegiatan 

memahami/mempelajari masalah. Hal ini siswa akan 

memahami masalah sendiri dengan cara membaca buku, 

mencari di internet, membaca artikel yang sudah 

disediakan dengan menscan kode QR, dan diskusi dengan 

sesama teman. Tahap eksplorasi di pop-up book dapat 
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menstimulus keterampilan berpikir kritis pada indikator 

evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Tahap eksplorasi pada 

pop-up book materi sistem indra siswa didorong untuk 

memecahkan masalah dan memahami masalah polusi 

suara yang telah dijelaskan dalam tahap invitasi.  

Tahap solusi pada pop-up book berisi kegiatan 

menganalisis terjadinya fenomena dan mendiskusikannya 

bagaimana cara memecahkan masalahnya. Tahap solusi 

ini dapat melatih siswa untuk membangun konsep yang 

baru sesuai dengan kondisi permasalah setempat. Hal ini 

dipertegas dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

proses berpikir siswa untuk mencari solusi untuk 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan dengan 

menggunakan keterampilan berpikir kritis dan logis 

(Sa’diyah dan Syarifah, 2022). Tahap solusi pada pop-up 

book materi sistem indra disajikan solusinya dan siswa 

akan memahami dari solusi tersebut, pada tahap 

eksplorasi yaitu memecahkan masalah dan menemukan 

jawaban dari pemecahan masalah tersebut, jawaban dari 

pemecahan masalah tersebutlah yang akan menjadi solusi 

terhadap permasalahan polusi suara.  

Tahap aplikasi dan tahap pemantapan konsep pada 

pop-up book berisi kegiatan siswa untuk memberikan 

konsep dalam mengatasi masalah yang muncul pada 
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tahap invitasi. Tahap aplikasi pada pop-up book materi 

sistem indra siswa setelah memahami solusi lalu 

berdiskusi untuk mengimplementasikannya. Tahap 

pemantapan konsep menekankan siswa untuk 

membangun pemahaman dan pemantapan konsepnya 

sendiri melalui kegiatan tahapan-tahapan sebelumnya 

yakni memecahkan masalah, memahami masalah, 

memberikan solusi, penerapan konsep dari solusi yang 

telah diperoleh pada permasalah. Hal ini diperkuat oleh 

peneliti yang menyatakan tahapan SETS dapat 

merangsang siswa untuk mengkritisi kegiatan-kegiatan 

pada setiap tahapan yang telah dilakukan (Putri dkk, 

2021). Tahap pemantapan konsep pada penelitian ini 

dalam pop-up book materi sistem indra yaitu mendorong 

siswa untuk menjelaskan kembali materi dari awal tahap 

invitasi sampai tahap aplikasi untuk memastikan 

bahwasannya siswa benar-benar memahami materi 

tersebut dengan pendekatan SETS.  

Selain bermuatan pendekatan SETS, pop-up book juga 

dikembangkan dengan mengimplementasikan indikator 

berpikir kritis secara tersirat pada konten pop-up book. 

Adanya muatan indikator berpikir kritis pada pop-up book 

ini menekankan korelasi yang sesuai dan 

berkesinambungan dengan unsur SETS dan tahapan SETS 
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yakni tahap invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, tahap 

aplikasi, dan tahap pemantapan konsep. Berdasarkan hal 

tersebut, diharapkan penerapan pendekatan SETS di 

dalam pop-up book dapat menstimulus dan melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menunjukan bahwa penerapan 

pendekatan SETS dalam pop-up book dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Lestari dkk, 2020). 

Perbandingan produk media pembelajaran yang 

dikembangkan pada penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada aspek, salah satunya adalah 

pengembangan pop-up book untuk siswa SMA. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk 

media pop-up book lebih banyak dikembangkan untuk 

siswa SD dan SMP, pada siswa SMA sudah jarang 

dikembangkan media pop-up book (Mustika dan Ain, 

2020; Erika dan Sukmawati, 2021; Nabila dkk, 2021). 

Penggunaan media pembelajaran biologi dengan pop-up 

book jarang ditemui. Beberapa penelitian yang 

mengambangkan pop-up book lebih banyak ditemui pada 

mata pelajaran matematika dan kimia (Rahayu, 2020; 

Pradiani dkk, 2023; Rahman dkk, 2024). Penerapan 

pendekatan SETS pada pengembangan media pop-up book 

juga masih jarang ditemui. Oleh karena itu, pop-up book 
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berbasis SETS pada penelitian ini merupakan sebuah 

inovasi media pembelajaran yang baru. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan produk pop-

up book berbasis Science, Technology, Environment, and 

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis 

diantaranya yaitu: 

1. Penelitian dilakukan hanya sampai tahap uji validitas 

produk, tidak sampai uji efektivitas produk 

dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. 

2. Biaya yang dikeluarkan juga menjadi salah satu 

kendala terbesar dalam penelitian ini sehingga proses 

penelitian ini tidak dilakukan secara tuntas. Namun, 

produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

layak untuk diimplementasikan secara luas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pop-up 

book berbasis Science, Technology, Environment, and 

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI Penggerak 1 Semester Genap yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain pengembangan pop-up book berbasis Science, 

Technology, Environment, and Society (SETS) 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

XI Penggerak 1 semester genap menggunakan metode 

Research and Development dengan model Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation 

(ADDIE). Produk pop-up book terdiri dari beberapa 

fitur yakni sampul buku (depan dan belakang); 

petunjuk penggunaan pop-up book; materi 

pembelajaran; latihan soal; dan daftar pustaka. 

2. Hasil validasi produk pop-up book oleh ahli materi 

yakni 84,5% (kategori sangat layak); ahli media yakni 

79,6% (kategori layak); ahli metodologi pembelajaran 
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yakni 72,8% (kategori layak); dan tanggapan guru 

sebagai praktisi adalah 80% (kategori layak).  

3. Hasil respon siswa terhadap produk pop-up yang 

diperoleh data kuantitatif yakni total rata-rata 94,5% 

(kategori sangat layak). Data kualitatif menunjukkan 

respon yang positif. Siswa menyatakan bahasa yang 

digunakan dalam pop-up book mudah dipahami. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan antusias di kegiatan 

pembelajaran uji coba, menurut mereka pembelajaran 

terasa menyenangkan dan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan baru.  

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pop-up 

book berbasis Science, Technology, Environment, and 

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis, 

saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Guru dapat menggunakan atau merekomendasikan 

pop-up book ini sebagai media belajar. 

2. Siswa dapat mempelajari pop-up book yang memuat 

materi biologi berbasis SETS terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis sebagai sumber belajar 
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dalam memahami konsep materi biologi yang lebih 

bermakna.  

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Tahap diseminasi tidak dilakukan karena penelitian 

ini hanya terbatas hingga uji skala kecil. Sehingga 

disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian terkait keefektifan pop-up book berbasis SETS 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR DATA HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI 

IDENTITAS 
Nama & Gelar  : Dwi Hariyati, S.Si. 
Lamanya Mengajar : 2017-2023 
Kelas yang diampu : XI 
Jumlah Kelas  : 8 
Jam mengajar dalam seminggu : 2 x pertemuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum yang digunakan pada 
sekolah ini apa? 

Kurikulum yang digunakan pada SMA N 1 
losari yaitu kelas XII masih menggunakan 
kurikulum 2013 sedangkan kelas X dan XI 
menggunakan kurikulum Merdeka. 

2 Apa saja bahan ajar yang sering 
digunakan? 

Bahan ajar yang sering digunakan yaitu: 
- Buku paket 
- Modul Ajar 
- Modul Ajar Praktis 
- Petunjuk praktikum 
- Power Point 
- E-learning 

3 Apa saja fasilitas yang tersedia? Fasilitas yang tersedia yaitu: 
- LCD proyektor 
- Laboratorium IPA 
- Perpustakaan 
- Wifi  
- Lab komputer 

4 Model pembelajaran apa yang 
diterapkan? 

Guru jarang menggunakan model 
pembelajaran. 

5 Metode pembelajaran apa yang 
diterapkan? 

Metode yang sering digunakan yaitu ceramah. 

6 Strategi pembelajaran apa yang 
diterapkan? 

Siswa diberikan tontonan video pembelajaran 
terlebih dahulu agar bisa memfokuskan siswa, 
namun hal ini jarang juga dilaksanakan. 

7 Apakah pendidik mempunyai 
petunjuk praktikum/buku resep? 

Guru mempunyai buku petunjuk praktikum. 

8 Dalam awal pembelajaran 
melalukan apersepsi dan motivasi 

Melakukan apersepsi dan motivasi jarang 
menyesuaikan kondisi siswa jika siswa terlihat 
keadaanya lemas malas guru melakukan 
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No Pertanyaan Jawaban 

atau langsung masuk ke inti 
pembelajaran? 

motivasi terlebih dahulu, jika dilihat siswanya 
masih bersemangat masuk ke inti materi.  

9 Bagaimana cara 
menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran untuk membuat 
siswa aktif? 

Guru memancing pertanyaan kepada siswa. 
Guru membagikan lembar asesmen siswa dan 
siswa mengerjakannya dan hasil tersebut 
dipresentasikan ke depan dan siswa akan 
terpancing untuk kemampuan komunikasinya. 

10 Sering dibuat kelompok dalam 
memecahkan masalah atau di 
perintahkan untuk mencari 
masalah materinya secara 
individu? 

Sering dibuat kelompok supaya siswa dapat 
berdiskusi dengan siswa lainnya dan bisa 
bertukar pendapat antar teman. 

11 Bagaimana usaha untuk membuat 
kelas tetap kondusif saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 

Biasanya kalo siswanya yang ribut gurunya 
yang diam nanti siswa akan diam juga. Siswa 
disuruh buka HP ada peraturannya tidak boleh 
buka yang lain selain yang diperintahkan 
gurunya. 

12 Adakah kesulitan dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran? Materi apa? 

Ada beberapa materi biologi yang banyak dan 
terkadang sulit dipahami yaitu guru 
menyampaikan materi pembelajarannya 
bertahap tidak ditarget, misal semiggu harus 
sudah selesai. Tetapi guru lebih memfokuskan 
siswa harus paham terlebih dahulu baru bisa 
dilanjutkan ke materi berikutnya. 
 
Pada materi sistem koordinasi 

13 Apa sajakah sumber pembelajaran 
yang digunakan dalam mengajar? 

Buku paket, internet, artikel, buku biologi, e-
book dll 

14 Apakah selalu menyediakan soal 
evaluasi untuk siswa sebelum 
pembelajaran berakhir atau 
mengasih pekerjaan rumah (PR)? 

Jarang mengasih PR pada siswa, tapi ketika 
siswa diberi Lembar Asesmen Siswa guru 
menyuruh untuk dikerjakan saat itu juga 
selesai tidak selesai. 

15 Bagaimana untuk 
mengembangkan materi 
pembelajaran yang disajikan di 
kelas? 

Guru akan bertanya terlebih dahulu kepada 
siswanya mengenai materi yang kemarin 
diberikan apakah sudah paham atau belum, 
jika belum maka guru akan menjelaskannya 
lagi secara singkat. 
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Lampiran 2  

INSTRUMEN HASIL PENGISIAN ANGKET ANALISIS 

KEBUTUHAN SISWA 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isi identitas anda pada kolom yang tersedia 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara 

teliti 
3. Pilih sesuai jawaban kalian 

4. Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang 
terlewatkan 

No  Pertanyaan  Pilihan  Skor  Persentase  
1 Biologi merupakan mata 

pelajaran yang 
menyenangkan 

Ya 28 77,7% 
Tidak 8 22,2% 

2 Apakah anda antusias ketika 
pembelajaran biologi 

Ya 28 77,7% 
Tidak 8 22,2% 

3 Pilihan materi semester 
genap kelas XI Biologi 
berikut, BAB manakah yang 
paling sulit menurut anda 

Sistem 
Pencernaan 

1 2,8% 

Sistem 
Pernafasan 

1 2,8% 

Sistem Ekresi 2 5,5% 
Sistem 

Koordinasi 
21 58,3% 

Sistem 
Reproduksi 

2 5,5% 

Sistem 
Pertahanan 

Tubuh 

9 25% 

4 Apakah bapak/ibu guru anda 
sering menggunakan media 
pembelajaran android/media 
cetak 

Ya 31 86,1% 
Tidak 5 13,9% 

5 Apakah anda memiliki 
android 

Ya 36 100% 
Tidak 0 0% 

6 Ya 36 100% 
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No  Pertanyaan  Pilihan  Skor  Persentase  
Apakah anda membutuhkan 
media pembelajaran berbasis 
android/media cetak pada 
pembelajaran biologi 

Tidak 0 0% 

7 Apakah anda setuju jika ada 
pengembangan media 
pembelajaran 3 dimensi Pop-
up book Berbasis Science, 
Environment, Technology, and 
Society (SETS) 

Ya 36 100% 
Tidak 0 0% 
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Lampiran 3  

HASIL OBSERVASI BAHAN AJAR BIOLOGI SEKOLAH 

No 
Jenis 

Bahan 
Ajar 

Gambar Keterangan 

1 Buku 
LKS 

 

 

 

 
 

 Buku LKS yang digunakan 
adalah kurikulum merdeka 

 Buku LKS masih ada 
kekurangan yaitu warna 
hitam putih, materi kurang 
lengkap, ilustrasi/gambar 
kurang. 

 Buku LKS juga terdapat 
latihan berpikir kritis, 
namun guru jarang melatih 
siswa untuk berpikir kritis. 
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2 Buku 
Paket  

 

 

 
 

 Buku paket yang 
digunakan adalah 
kurikulum merdeka 

 Buku paket menggunakan 
kertas putih, materi 
lengkap, ilustrasi/gambar 
jelas. 
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Lampiran 4 

LEMBAR KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS BIOLOGI 

Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

Interpretasi  Menguraikan arti 
dari gambar siklus 
menstruasi 

Siswa dapat 
menguraikan 
gambar siklus 
menstruasi pada 
organ sistem 
hormon reproduksi 

Sistem 
Saraf 

 

 
Uraikan maksud dari gambar di atas mengenai fase apa saja 
yang terjadi pada siklus menstruasi! 

Analisis Menganalisis 
hubungan 
Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) 
terhadap penyakit 
akibat kerja (PAK) 

Siswa dapat 
menganalisis 
gangguan organ 
dalam proses kerja 
sistem gerak pada 
tubuh manusia 

Sistem 
Gerak 

Artikel 1 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang 
mempengaruhi gerakan tubuh manusia atau sistem 
muskuloskeletal yang dipengaruhi karena adanya 
ketidakseimbangan yang signifikan dari kapasitas otot dan 
tulang. Menurut data global, MSDs menyumbang 42%-58% 
kejadian dari semua sakit kerja. Faktor risiko MSDs secara 
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Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

umum meliputi postur tubuh yang canggung, gerakan kerja 
yang mengulang, penanganan material, kompresi mekanis, 
getaran, suhu ekstrem, silau, dan durasi paparan (Aprianto dkk, 
2021). 
 
Artikel 2 
Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah suatu penyakit atau 
keadaan kesehatan yang diakibatkan oleh rutinitas pekerjaan 
atau lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja dapat ditimbulkan 
dari berbagai faktor seperti faktor pekerjaan itu sendiri, proses 
kerja, alat kerja yang dipakai, lingkungan kerja dan juga bahan 
yang dipakai untuk bekerja. Penyakit akibat kerja dapat 
disebabkan oleh faktor fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan 
psikososial (Safitri dkk, 2023). 
 
Informasi apa yang dapat kalian temukan pada kedua artikel 
tersebut apakah ada hubungan antara MSDs dengan penyakit 
akibat kerja (PAK)? Jika ada, berikan alasannya yang mengacu 
pada kedua artikel tersebut! 

Menganalisis 
hubungan organ 

Siswa dapat 
menganalisis 

Sistem 
Saraf 

Informasi apa yang dapat kalian temukan pada kedua artikel 
tersebut apakah ada hubungan antara sistem saraf pusat (otak) 



132 
 

 
 

Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

saraf (otak) 
dengan gangguan 
cerebral palsy 

keterkaitan antara 
organ saraf dengan 
gangguan sistem 
saraf 

dengan gangguan Cerebral Palsy? Jika ada, berikan alasannya 
yang mengacu pada kedua artikel tersebut! 

Evaluasi  Menilai 
pernyataan yang 
ada di kedua 
artikel yang paling 
tepat sesuai 
dengan logika 

Siswa dapat 
menilai pernyataan 
terkait gangguan 
pada sistem 
hormon 

Sistem 
Hormon 

Artikel 1 
Radiasi memiliki peranan penting dalam perkembangan 
teknologi, terutama radiasi elektromagnetik. Radiasi 
elektromagnetik merupakan gelombang yang dipancarkan 
oleh perangkat elektronik, seperti telepon seluler, televisi 
ataupun komputer. Gelombang elektromagnetik dapat 
diklasifikasikan menurut panjang gelombang dan 
frekuensinya. Radiasi elektromagnetik dapat memiliki dampak 
signifikan pada kesehatan manusia dalam jangka panjang. 
Paparan radiasi elektromagnetik dalam durasi tertentu dapat 
menyebabkan stres pada sumsum adrenal (HPA-axis). Saat 
tubuh mengalami stres, hormon (Corticotropin-releasing 
Hormone) CRH dan (Arginin Vasopresin) AVP dilepaskan, yang 
pada gilirannya dapat menyebabkan gejala seperti sakit kepala, 
terutama ketika terpapar radiasi elektromagnetik secara 
berkepanjangan (Hakim dkk, 2024). 
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Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

Artikel 2 
Penggunaan gadget di era industri 4.0 saat ini semakin menaik 
melihat kebutuhannya yang semakin penting di tengah 
masyarakat. Bukan hanya bertukar pesan, aktivitas lain seperti 
belajar bahkan bekerja sudah dapat dilakukan melalui gadget. 
Akibatnya, kebutuhan penggunaan gadget memerlukan durasi 
waktu yang cukup lama. Durasi penggunaan gadget yang lama 
akan memancarkan gelombang radiasi RF (Radio Frequency) 
tingkat rendah yang memberikan efek kecanduan pada 
penggunanya. 
Sumber: Diskominfo Bogor 
 
Pernyataan mana dari kedua artikel di atas yang paling tepat 
dengan logika? 
Berikan alasan yang logis sesuai dengan informasi pada artikel 
yang kalian pilih! 

Inferensi  Membuat suatu 
dugaan atau 
hipotesis yang 
paling tepat dari 
beberapa 

Siswa dapat 
menyimpulkan 
informasi terkait 
gangguan organ 
indra pada manusia 

Sistem 
Indra 

Artikel 1 
Mata merupakan salah satu organ penting pada tubuh manusia, 
menjaga kesehatan mata dari sebuah kelainan mata yang 
disebut miopi atau rabun dekat harus dilakukan secara rutin. 
Penderita penyakit miopi disebabkan oleh beberapa faktor 
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Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

informasi yang 
telah diberikan  

yaitu faktor keturunan, faktor terlalu sering bermain gadget, 
kekurangan zat karoten dan faktor lainnya meskipun pada usia 
muda. Besaran ukuran minus seseorang dapat terus bertambah 
tergantung perawatan dan aktivitas penderita. Permasalahan 
yang seringkali terjadi adalah bertambahnya ukuran minus 
penderita dalam waktu dekat sehingga penggunaan kacamata 
menjadi tidak maksimal, maka penderita harus rutin 
melakukan pengecekan ke spesialis mata (Wijaya dan Rizal, 
2023). 
 
Artikel 2 
Organ penglihatan berupa mata merupakan bagian dari panca 
indra yang berperan sangat penting dalam kegiatan manusia. 
Refraksi atau pembiasan cahaya merupakan perubahan arah 
yang terjadi pada berkas cahaya yang melintas secara miring 
melalui suatu medium dan menuju ke medium yang lain yang 
memiliki indeks bias yang berbeda. Namun demikian, 
fungsional mata berpotensi terganggu. Gangguan fungsi atau 
cacat mata ini mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-
hari. Gangguan fungsi mata yang umum ditemui adalah miopi, 
hipermetropi dan astigmatisma. Prevalensi miopi bervariasi 
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Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

berdasarkan beberapa negara Asia. Di Indonesia, prevalensi 
kelainan refraksi menempati urutan pertama dari penyakit 
mata meliputi 25% penduduk atau sekitar 55 juta jiwa (Yenni 
dan Leni, 2021). 
 
Kesimpulan apa yang dapat dituliskan dari informasi yang 
kalian peroleh mengenai penyebab gangguan fungsi mata dan 
sebutkan 4 macam gangguan fungsi mata tersebut dalam 
bentuk hipotesis (dugaan sementara)? 

Eksplanasi  Memberikan 
alasan 
bagaiamana 
hipotesis itu dapat 
diputuskan 
sebagai jawaban 
yang tepat 

Siswa dapat 
memberikan 
argumen mengenai 
gangguan organ 
indra pada manusia 

Sistem 
Indra 

Mengapa kalian berpikir bahwa hipotesis jawaban dari soal di 
atas sebagai hipotesis yang tepat? 

Regulasi 
Diri 

Koreksi diri 
dengan 
membetulkan 
terhadap hasil 
opini seseorang 

Siswa dapat 
menilai terhadap 
opini seseorang 
mengenai 
gangguan sistem 

Sistem 
Gerak 

Opini isu permasalahan yang diakibatkan oleh zat kimia dari 
lingkungan dapat menyebabkan osteoporosis pada halaman 1-
2, menurut kalian opini di atas betul atau salah? Berikan 4 
alasannya! 
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Indikator 
Berpikir 

Kritis 
Sub-Indikator 

Tujuan 
Pembelajaran 

Materi Butir Soal 

gerak pada tubuh 
manusia 
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Lampiran 5 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No Skor Kunci Jawaban 

1 5 Siswa menjawab 4 fase menstruasi dengan benar, jelas, dan spesifik 
4 Siswa menjawab 4 fase menstruasi dengan benar, jelas tetapi kurang spesifik 
3 Siswa menjawab 3 fase menstruasi dengan benar dan jelas 
2 Siswa menjawab 2 fase menstruasi dengan benar dan jelas  
1 Siswa menjawab 1 fase menstruasi dengan benar dan jelas 

2 5 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik 
4 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa 

baik 
3 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik 
2 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa 

baik 
1 Siswa menjawab salah dan memberikan alasan yang salah 

3 5 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik 
4 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa 

baik 
3 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik 
2 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa 

baik 
1 Siswa menjawab salah dan memberikan alasan yang salah 
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No Skor Kunci Jawaban 

4 5 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis dan lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan 
tata bahasa baik 

4 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis namun kurang lengkap dari informasi, alur berpikir baik 
dan tata bahasa baik 

3 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis namun kurang lengkap dari informasi, alur berpikir 
cukup baik dan tata bahasa kurang baik 

2 Siswa menjawab kurang tepat artikel 2, memberikan alasan yang tidak jelas atau konsep yang membingungkan 
1 Siswa menjawab kurang tepat artikel 2, memberikan alasan yang salah  

5 5 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi  yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata, serta 
menambahkan faktor penyebab gangguan fungsi mata lainnya dan menyebutkan 4 macam gangguan fungsi mata 
dengan benar sesuai dengan isi informasi 

4 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi  yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata namun 
tidak menambahkan faktor penyebab gangguan fungsi mata lainnya dan menyebutkan 4 macam gangguan fungsi mata 
dengan benar sesuai dengan isi informasi 

3 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi  yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan 
menyebutkan 3 macam gangguan fungsi mata dengan benar sesuai dengan isi informasi 

2 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi  yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan 
menyebutkan 2 macam gangguan fungsi mata dengan benar sesuai dengan isi informasi 

1 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi  yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan 
menyebutkan 1 macam gangguan fungsi mata. 

6 5 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang tepat sesuai dengan isi informasi dan berusaha mencari 
sumber lain untuk menjawab, menjawab 3 penyebab dan 4 macam gangguan fungsi mata 
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No Skor Kunci Jawaban 

4 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang tepat sesuai dengan isi informasi namun tidak disertai 
jawaban dari sumber lain, serta benar menjawab 3 penyebab dan 4 macam gangguan fungsi mata 

3 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 3 
macam gangguan fungsi mata 

2 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 2 
macam gangguan fungsi mata 

1 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 1 
macam gangguan fungsi mata 

7 5 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 4 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi  
4 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 4 alasan namun kurang sesuai dengan informasi 
3 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 3 alasan yang sesuai dengan informasi  
2 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 2 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi  
1 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 1 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi  
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Lampiran 6 

LEMBAR HASIL VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES BERPIKIR 

KRITIS 
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Lampiran 7 

HASIL PENGUKURAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
SISWA 

Tabel Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa 

No Inisial Nama Persentase  Kategori  

1 ANA 39% Kurang  
2 AR 41% Cukup  
3 BAP 40% Kurang 
4 BMB 41% Cukup  
5 DIM 38% Kurang 
6 DLY 38% Kurang 
7 I 36% Kurang 
8 LPM 29% Kurang 
9 M 42% Cukup  

10 ROH 40% Kurang  
11 SNA 50% Cukup  
12 VMA 46% Cukup  
13 VZ 33% Kurang 

Rata-Rata 39,4% Kurang 

 
Tabel Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa Keseluruhan 

No  Kategori  Persentase  
1 Sangat Tinggi 0% 
2 Tinggi 0% 
3 Cukup 16,9% 
4 Rendah 83,08% 
5 Rendah Sekali 0% 

 

Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa Pada Tiap-Tiap Indikator 
No  Indikator  Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  Kurang 

Sekali 
1 Interpretasi  0 0 0 69,2% 30,7% 
2 Analisis  0 0 38,4% 46,1% 15,3% 
3 Inferensi  0 0 0 84,6% 15,3% 
4 Evaluasi  0 0 15,3% 53,8% 30,7% 
5 Eksplanasi  0 0 23,07% 46,1% 30,7% 
6 Regulasi 

Diri 
0 0 15,3% 53,8% 30,7% 
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Lampiran 8 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES BERPIKIR KRITIS SISWA 

KELAS XI PENGGERAK 1 
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Lampiran 9 

REKAPAN NILAI BIOLOGI KELAS XI PENGGERAK 1  

No Nama 
Nilai Harian 

Jumlah 
Rata-
Rata 1 2 3 

1 AR 78 83 86 247 82 
2 ANP 79 84 85 248 83 
3 AA 87 92 87 266 89 
4 AVR 85 90 86 261 87 
5 AM 80 85 85 250 83 
6 ANV 78 83 85 246 82 
7 BSD 78 83 85 246 82 
8 BA 78 83 85 246 82 
9 DH 80 85 86 251 84 

10 DDWP 78 83 85 246 82 
11 DS 80 85 86 251 84 
12 DAP 81 78 80 239 80 
13 EM 78 78 78 234 78 
14 EZH 78 78 79 235 79 
15 EDI 78 78 79 235 79 
16 FAA 78 78 79 235 79 
17 FA 79 84 86 249 83 
18 GP 78 83 85 246 82 
19 GW 78 83 85 246 82 
20 G 78 83 85 246 82 
21 HATA 85 90 86 261 87 
22 II 80 85 87 252 84 
23 IS 80 85 82 247 82 
24 KEH 79 84 86 249 83 
25 KR 79 84 86 249 83 
26 KK 78 78 88 244 81 
27 LR 85 78 91 254 85 
28 MA 78 78 80 236 79 
29 MFN 78 78 78 234 78 
30 NTA 85 90 86 261 87 
31 RF 80 85 87 252 84 
32 RAR 80 85 82 247 82 
33 SS 79 84 86 249 83 
34 TAW 79 84 86 249 83 
35 ZA 78 78 79 235 79 

Lampiran 10 
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HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

 



147 
 

 
 

 



148 
 

 
 

 

  



149 
 

 
 

Lampiran 11 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 
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Lampiran 12 

HASIL VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN 
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Lampiran 13 

HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI (PRAKTISI) 
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Lampiran 14 

TABEL HASIL UJI LAPANGAN SKALA BESAR SISWA KELAS XI PENGGERAK 1 SMA N 1 LOSARI BREBES 

No Nama  

Aspek Pernyataan Angket 

Jml % 
Tampilan 

Media 
Penyajian 

Materi 
Penggunaan 

Media 
Kesesuaian dengan Indikator 

Berpikir Kritis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 AR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
2 ANP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
3 AA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
4 AVR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
5 AM 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 80 94,1% 
6 ANV 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
7 BSD 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 80 94,1% 
8 BA 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 78 91,7% 
9 DH 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 80 94,1% 

10 DDWP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
11 DS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
12 DAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
13 EM 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 80 94,1% 
14 EZH 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 78 91,7% 
15 EDI 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 73 85,8% 
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No Nama  

Aspek Pernyataan Angket 

Jml % 
Tampilan 

Media 
Penyajian 

Materi 
Penggunaan 

Media 
Kesesuaian dengan Indikator 

Berpikir Kritis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

16 FAA 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 82 96,4% 
17 FA 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 75 88,2% 
18 GP 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 82 96,4% 
19 GW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
20 G 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 79 92,9% 
21 HATA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
22 II 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 73 85,8% 
23 IS 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 79 92,9% 
24 KEH 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 80 94,1% 
25 KR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
26 KK 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 67 78,8% 
27 LR 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 76 89,4% 
28 MA 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 82 96,4% 
29 MFN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100% 
30 NTA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 80% 
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Lampiran 15 

TABEL HASIL UJI RESPON SISWA PADA TIAP-TIAP BUTIR PERNYATAAN ANGKET 

No  Pertanyaan  Persentase  Kriteria  
1 Teks atau tulisan pada pop-up book  mudah dibaca 97,7% Sangat Baik 
2 Gambar yang disajikan pada pop-up book jelas 96,5% Sangat Baik 
3 Terdapat keterangan pada setiap gambar yang disajikan dalam pop-up book 91,4% Sangat Baik 
4 Gambar yang terdapat dalam pop-up book menarik 94,2% Sangat Baik 
5 Gambar yang terdapat dalam pop-up book sesuai dengan materi 95,4% Sangat Baik 
6 Pop-up book menjelaskan suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 
94,8% Sangat Baik 

7 Pop-up book menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan 
masalah kehidupan sehari-hari 

95,4% Sangat Baik 

8 Media pop-up book pada materi sistem koordinasi dapat mudah dipahami 97,7% Sangat Baik 
9 Media pop-up book dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan 96% Sangat Baik 

10 Belajar menggunakan media pop-up book lebih tertarik dalam belajar biologi 96,5% Sangat Baik 
11 Media pop-up book  membuat siswa semakin antusias dalam pembelajaran 

biologi 
97,1% Sangat Baik 

12 Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menguraikan persoalan 93,7% Sangat Baik 
13 Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menganalisis 

permasalahan yang akan diselidiki 
90,2% Sangat Baik 

14 Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk memberikan opini pada 
artikel yang tersedia 

89,7% Sangat Baik 
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No  Pertanyaan  Persentase  Kriteria  
15 Media pop-up book mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil 

perbandingan artikel 
91,4% Sangat Baik 

16 Media pop-up book mampu mengantarkan siswa untuk membuat hipotesis 
(dugaan sementara) dari kesimpulan perbandingan artikel 

92% Sangat Baik 

17 Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk meregulasi diri atau 
koreksi diri dengan menilai opini seseorang 

94,8% Sangat Baik 



162 
 

 
 

Lampiran 16  
LEMBAR HASIL UJI RESPON SISWA KELAS XI PENGGERAK 1 
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Lampiran 17 

DOKUMENTASI RISET 
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Lampiran 18 

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING 
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Lampiran 19 

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR 
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Lampiran 20 

SURAT IZIN RISET 
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Lampiran 21 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 



176 
 

 
 

Lampiran 22 
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Lampiran 24 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Dhita Anggini 

2. TTL  : Brebes, 29 November 2002 

3. Alamat Rumah : Ds. Pekauman Rt 05 Rw 02

    Kec. Losari Kab. Brebes

    Jawa Tengah 

4. HP  : 085846612268 

5. E-mail  : angginidhita98@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

a. SD N 02 Losari Kidul 

b. SMP N 01 Losari Brebes 

c. MA Nurul Huda Munjul 

d. UIN Walisongo Semarang 

 

C. Karya 

1. Buku ISBN Antologi Puisi “Asa Kehidupan” 

2. Buku ISBN Antologi Puisi “Menguak Kenangan” 

3. Pop-Up Book “4 Seri saraf, gerak, hormon, dan 

indra” 

mailto:angginidhita98@gmail.com

